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Jauhriya tendangan seorang pemain sepakbola sangat berkaitan d e n p i  
koniponen kondisi fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infbm~asi 
tentang : (a) kontribusi daya ledak otot tunqkai secara vertikal t2rhadap 
jauhnya tendangan bola seorang atlet; (b) kontribusi kecepatan akselerasi 
terhadap jauhnya tendangan bola seorang atlet; (c) kontribusi antara daya ledak 
otot tungkai secara vertikal dan kecepatan akselera;i secara bersama-sama 
terhadap jauhnya tendangan bola atlet sepakbola. Populasi penelitian ini adalah 

atlet sepakbola Pekan Olahraga Daerah (PORDA) VIII Sumatera Barat di 
Painan yang berjunilah 300 orang. Sampel penelirian ini ditarik dengan 
menggunakan teknik proporsional random sampling, sehingga diperoleh 
sarnpel sebanyak 30 orang. 

Untuk mendapatkan data penelitian digunakan instrumen jauhnya 
tendangan bola yang disus~n oleh Pusdiklat Sepakbola Fadang. Mengukur 
daya ledak otot tungkai digunakan veri~cal jtrtilp Nomogram Lewis dengan 
rejiabilitis 0,94. Sedangkan mengukur kecepatan akselerasi digcmakan tes 
kecepatan yang disusun oleh Sugiri San. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik menggunakan bantuan 
komputer melalui program SPSS for \Vindo\vs seri 11.0. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa (a) terdapat kontribusi daya ledak otot lungkai 
terhadap jauhnya tendangan pemain sepakbola sebesar 15,4%; (b) terdapat 
kontribusi kecepatan akselerasi terhadap jauhnya tendangan pemain sepakbola 
sebesar 20,2%; (c) terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kecepatan 
akselerasi secara bersama-sama terhadap jauhnya tendangan pemain sepakbola 
sebesr 27,9%. Sehubungan dengan terdapatnya konstribusi kondisi fisik 
tersebut terhadap jauhnya tendangan penlain sepakbola, rnaka disarankan pada 
para pelatih memperhatikan peningkatan komponen daya ledak otot tungkai 
dan kecepatan akselerasi guna peningkatan jauhnya tendangan peniain 
sepakbola. 



SUMMARY 

The objectives of this research is to final out the relationship between 
leg ri~~iscle explosive power, accelerations of speed and football long passing. 
T i e  survey was conducted at Pekan Olahraga Daerah (PORDA) VTIl West 
Surnatera in Painan itlvolving 300 satnples selectell by ;>roportiotial randotn 
sampling technique. 
The instruments used are: (a) football long passing test developed by Pusdiklat 
(PPLP) Padang; (b) a vertical jump test to measure the ieg nluscle explosive 
power developed by Nomogram Lewis with reliabilitv 0,94; (c) acceleration of 
speed test developed by Sugiri San. 

The data analyzed using correlation and regression techtlique. The 
study reveals that there are positive ~lationsilip between: (a) leg n~uscle 
explosive power (XI)  and football long passing with contribution 15,496; (b) 
acceleration of speed (X2) and football long passing with contribution 20,2O/b; 

(c) together, there is a positive relationship between ieg muscle explosive 
power and acceleration of speed with football long passing with contribution 
22,2Yo. 

it cat1 be corlcluded that leg ttluscle explosive power and acceler.alion of 
speed has sigpificarrtly contribution to football long passing. It can be improve 
enhancing leg muscle explosive power and acceleration of syeed and football 
long passing. 
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A. Latar Belakang. 

Indonesia adalah menipakan salali sahi iiegara I~erkembaig yang sedang 

giat melaksanakan pernbangman. Pembangunan yang dilaksanakan pernerintah 

bersarna masyarakat bem~juan imhlk iiier~ciptakai masyarakat yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila. Pembangunan yang dilaksanakan menuju kepada 

pe~nbaig~i~iaii inaiinsia seuhlhnya yang inerata mulai dari daerah perkotaan sampai 

d a d  pedesaan. Dengan dernikian pernbanpinan yang dilaksanakan harus 

menyentuli segala macam sektor kehidupan inasyarakat. 

Salah satu sektor yang i h ~ t  menjadi objek pembar,gman adalah 

pembanLwian bidang per~didikan jasinani d a ~  olaluaga Hal ini dinyatakan dalain 

Gwis-garis Besar Haluan Nepra : Pendidikan dm kegiatan olallraga ditingkatkan 

dan disebar luaskan sebagai cara pembinsan kesehatan jasmani dm rohani bag 

setiap orang dalam rangka pernbinaan bangsa (GBHN, 1988). Pentingnya 

peinban~wnan olahraga ditegaskai pada pidato Presiden RI agar manacu kqa tan  

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. 

Bila diperhatikan htipan di atas, jelas terlihat bahwa pendidlkan jasmani 

dan olahraga menipakan salah satu sasaran dalarn iis,aha membangm manusia 

Indonesia seutuhnya. Hal ini berarti bahwa rnelaliii pendidikan jasmani dan 

olaliraga akan dapat diwujudkan anggota inasyarakat Indonesia yang sehat jasinani 

dan rohani. Dengin kata lain diharapkan anggota masyarakat Indonesia sehat 

jasmani, bqiwa sportif, jujur, rasa trulggmg javiab. disiplin bermasyarakat, 



bernegara merupakan tujuan dari pembangunan olaliraga. Selanjutnya bila 

diperl~atikan kutipan di atas secara i~nplixit terkandung dua macarn tujuan yang 

ingin dicapai di bidang olahraga. Tujuan pertama adalah untuk meningkatkan 

kesegaran jasrnani snggota ~aasyarakat dzn tu;uan kedlla adalall peniugkatan 

prestasi di bidang olahraga. Dengan demikian kedua sasaranl tujuan 

pembangunan olahraga tersebut harus rnenjadi perllatiarl para pembina olahraga 

dan pemenntah. 

Tujuan pembangunan olahraga dalarn meningkatkan prestasi mengarah 

pada segala cabang olahraga, terutama cabang yang dipertandingkan baik secara 

regional, nasional dan internasional. Peningkatan prestasi cabang olahraga 

tersebut akan dapat mengangkat nama balk suatu daerah di tingkat nasional dan 

ualna baik bangsa di tingkat cabang olaluaga merupakan prograin dari 

pemerintah bersama masyarakat Indonesia. 

Salah satu cabang olahraga y a ~ g  ikut mendapatkan pembinaan dari 

tingkat pusat sarnpai ke daerah bahkan sampai ke pedesaan adalah olahraga 

sepakbola. Pernbinaan olahraga sepakbola yang cukup ~neluas di seli~rull 

Indonesia, disebabkan sepakbola telah tersebar luas dan merupakan olahraga yang 

sangat memaqarakat baik masyarakat kota maupun desa Disarnping itu olahraga 

sepakbola ~nenlpakan olahraga yang digernari oleh masyxakat Intemasional. Oleh 

karena itu peningkatan prestasi olahraga sepakbola akan dapat menjunjung tingg 

narna bangsa dan negara di tingkat Internasional. 

Pengalaman yang peneliti tmukan di lapangan s a t  melatih selama lebih 

kurang 15 tahun terakhir, pelatih menemi~kan saat melatih PSFS Pekmbaru pada 



Liga PSSI VII, ternyata sebagian besar pemain belr~m marniliki kecepatan 

akselerasi d m  kemampuan kekrlatm yang 1)aik. Sernentarn disatu sisi kondisi fisik 

kecepatan akselerasi dan kekuatan mempakan syarat utama untuk sukses seorang 

pemain. 

Hal tersebut dinyatakarl ole11 Voh. Sajoto : "Petnain sepakbola 

mernbutuhkan 60-80% energr anaerobik, dimana sistem energ anaerobik dibanguri 

dari unsur kecepatan, kekuatan dan daya tahan 

Pemain sepakbola rnernbutuhkan teknik pakai bola dan teknik tanpa bola. 

Teknik pakai bola diantaranya adalah kecepatan rnenaida~g untuk ~nelakukan lcng 

passing. Sedangkan teknik .tanpa bola adalali kecepatan berlari p n a  merobah arah 

dan mernancing lawan supaya berada pada pnsisi yang salah 

Kegunaan yang lain kecepatan dan power bagi pemain sepakhla adalah 

unh~k rnernberikan bola jarak jauh di atas 30 M, melakukan gerakan-gerakan 

mendadak, mengafasi dorongan lawan, rnemmangkan perebutan bola atas dan 

berlari cepat dengan tiba-tiba unhrk melepaskan diri dari penjagaan panain lawan 

yang ketat. 

Dugam penulis secara nasional peiiyebab kegagalan pemain PSSI tingkat 

Asia, Asean dalam berbagai even internasional yang diikutinya adalah akibat dari 

rendahnya kemampuan kecepatan akselerasi dan kemampuan kekuatan tungkai kaki 

yang dimiliki panain. Untuk ihl penulis ingin melilnat sekaligs ~nen~mgkapkan 

pennasalahan tersebut melalui penelitian yang berjudul : Kontribusi Kemampuan 

Daya Ledak Otot Tungkai Secara \'ertilial dan Kecepatan Akselerasi 

Terhadap Jauhnya Tendangan Pemain Sepakbola. 



B. Perurnusan Masalah 

1 .  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  nasala ah yang dikemukakan dapat 

5irumuskan pm.asalahan sebagai berikut : 

a. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi positif terhadap jauhnya 

tendangan pemain sepakbola ? 

b. Apakah kecepatan akselerasi berkontribusi positif terlladap jauhnya 

tendangan pamain sepakbola ? 

c. Apakah daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi berkontribusi 

positif terhadap jauhnya tendangan pamain sepakbola ? 

2. Pembaliasan Masalah 

Ruang lingkup pennasalahan y a y  akan diteliti lne~npunyai pembatasan 

sebagai berikut : 

a. Kemampuan daya ledak otot tlmgk.ai secara vertikal pemain sepakbola. 

b. Kemampuan kecepatan akselerasi pernain sepakbola 

c. Hasil jaulmya tendangan pelnain sepakbola 

3. Defenisi Opersional 

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istila11 utarna yang 

digunakan, maka peneliti perlu mendefmisikan hal-ha1 benikut : 

a. Daya ledak otot tungkai secara vertikal, maksudnya adalah ke~iia~npuan 

atlet szpakbola Pekan 31ah Raga Daeral: VIll Sumatera Barat (PORDA) 

melolnpat setinggi-tingpnya ke atas secara mendadak dengan satuarl 

pengukuran kilogram meter per di:tik. 



b. Kecepatan akselerasi, maksudnyn adalah kemarnpr~ari atlet sepakbola 

PORDA berlari secepat-cepatnya dari garis start sanipai @.ris finish 

dalam jarak 30 M dengan pengukuran satuan detik. 

c. Jarrlinya t~ndangan, niaksudnya adalah ke~iiampuai dari pernain 

sepakbola PORDA menendang bola sejauhnya (Long Pass) yang diukur 

berapa jarak yang dicapai rnulai dari mana bola ditendang sarnpai ciimana 

jauh bola menyentuh tanah dengao satuan pengukuran meter. 

4. Hipotesis 

a. Terdapat konstribusi positif antara daya ledak otot tungkai s e w a  vertikal 

dengan jauhnya tendangan atlet sqakbola. 

b. Terdapat konstribusi positif antara kecepatan akselerasi dengan jauhnya 

tendangar1 atlet sepakbola. 

c. Terdapat konstribusi positif antara daya ledak otot tungkai secara vertikal 

dan kecepatan akselerasi secara bersama-sama terhadap jaulmya 

tendangan atlet sepakbola. 



PSSI adalah salah satu wadah~lembaga yang mengunls d m  membina 

sepakbola di tanah air. Wadah ini me~nbina dan ~neni~igkatkan prestasi peinain- 

pe~nain sepakbola guna membela nama bangsa dan negara di tingkat 

Internasional. Ulitilk ~nencapai tujuan ymig di~naksud di atas inaka PSSI telali 

berusaha keras melakukan pembinaan dan meninykatkan prestasi melalui 

beberapa jalur yaitu : 

1. Liga sepakbola Indonesia 

2. Liga sepakbola Wanita 

3. Gal8karya 

4. Ko~npetisi tingkat urnur 

5. PON (Pekan Olahraga Nasiorial ) 

6. Porda (Pekan Olahiaga Daerah) 

Dan beberapa jalur pembinaan yang diuraikan di atas, melalui pembinaan 

Porda adalah salah satu pe~nbinaan kadzrisasi pernai 11 - pelnain yang tangguh 

intuk siap pakai di tingkat Liga Indonesiii. Umur atlet yang dibina berkisar antara 

18 sarnpai 22 tahun. Pembinaan peinain-oemain di Porda dibina secara ~nendasar 

tentang bermain sepakbola yang benar sehingga nantinya akan menjadi basis yang 

kuat untuk bersaing ditingkat yang lebih tingg? seperti Liga Indonesia 

Bila dasar-dasar sepakbola tidak dipelajari secara ~nendasar dan kompleks 

pada pemain tingkat usia 18-22 taliin ini. bila menjadi pemain nasional nantinya 

mereka tidak dapat berbuat banyak dalam bennain sqakbola. S~mgguh sulit 



dipercaya masih banyak orang tidak menyadari bahwa pclnain remaja dan yunior 

lebih dahulu liarus tnencurahkan banpak ~+r;~ktu untuk me~npelajari teknik bola dan 

unsur kondisi fisik dari pada pemain-pemain terbaik dunia. Pemain-pemain 

I;inta?gun :anpa kc~na lur~n  teknik Lola tidak akan bisa bcrbuat apa-apa. 

Dewasa ini dimana-mana orang herbicara dengan bersemangat tentang 

latillan iuntuk para remaja, natnun praktelanya meni~njukkan Sahwa para remaja 

tumbuh dalam iklim persepakbolaan yang tidak sehat. t Ial demikian disebabkan 

kernainpuan teknis dari orang-orang yay: berkelnampuan baik untuk inembina 

pemain muda itu sesunggihnya memprihatinkan. Wiel Coerver pelatih nasional 

Belanda pernall mengatakan bahwa : "Bagi dunia persepakbolaan merupakan 

nlalapetaka, bahwa pemain remaja yang bergelora semangamya unhk rrlenjadi 

pelnain sepakbola yang baik tidak lnendapatkan kesernpatan pembinaan dari 

pelatih-pelatih ahli yang berkemampuan melatih". (Wiel ('oerver, 1987 : 4) 

Dengan demikian para rernaja akan sulit berke~nbatlg sebab apa gutlapya 

menyuruh mereka b m a i n  11 lawan 11 tanpa lawanpun mereka tidak bisa 

bennaiil bola. Selarna pertandingan mereka hampir tidak dapat mengusai bola dan 

sebagian besar energi terbuang percuma. Sekalipun sering kali mereka dapat 

kontak dengan bola, mereka masih belwn mampu berbuat apa-apa karena tidak 

menguasai dasar teknik sepakbola itu sendin. 

Para pernain remaja lebih tendering diberikan teknik penpasaan bola 

(hall .feeling) yang baik sebeluni melakukan latihan ~nenendang dan mengontrol 

bola : "Menendang atau mengontrol bola baru ada artinva bila seseorang pemain 

remaja sudah me;npur~yai hall ,feeling yang baik dan it11 hanya diperoleh setelah 



rnenguasai teknik bola" (Wiel Coerver, 1957 : 4). Bila ha1 tersebut diatas sudah 

dikuasai akan tainpak bahwa teknik inenendang bola &an datang dengan 

sendirinya d m  &an mudah menpasai bola dengan segala bagian dari kaki kita. 

I )  Hakekat Menendang Bola 

Menendang bola merupakan suati~ usaha untuk rnemindal~kan bola dari 

SUahl tempat ke  tempat lain dengan menggunakai~ kaki atau tagia i  kaki. 

Menendang bola dapat dilak~~kan dalanl keadaan bola yang bervariasi baik 

diam, bergerak, melayang atau inelambung di udara. 

Di dalam permainan sepakbola teknik rneriendang adalah bahagian 

terpenting. Bila seseorang pemairi tidak mempimyai teknik menendang yang 

baik, rnaka sulit bagi pemain tersebut imtuk ~nenjadi pemain top (temarna). 

Hainpir setiap kesebelasan mernperoleh kemenangan menciptakan go1 dengan 

tendangan. Disaiiping itu teknik menendang dalaln upaya mengoper bola ke 

tanan adalah ha1 yang dominan diginakan dalam rsuigka menguasai bola agar 

jangan direbut tim lawan. 

Menurut Djezed (1992) tujuan dari ~nenenctang bola : ( I )  unhtk 

memberikan bola kepada teman atau mengoper bola, (2) dalarn usaha 

memasukkan bola ke gawang lawan, ( 3 )  intuk menghidupkan bola kembali 

setelah terjadi suatu pelanggaran seper,i tendangan bebas, tendangan penjuru, 

tendangan liukuman, tendangan gawan]; dan sebagainya, (4) untuk melakukan 

pembersihan (clearing) dengan jalan nienyapu bola !.an2 berbahaya di daerah 

sendiri atau dalam usaha membendung serangan lawan pada daerah 

pertahanan send~ri. 



Teknik menendang bola adalah salah satu unsur teknik yang dominan 

diperp~nakan dalarn bermain sepakbolrl Teknik ini sangat erat hubungannya 

antara lain dengan : kekuatan, kecepatan, kelenturan dan koordinasi. Sebelum 

imsur fizik diatas dipanyai alel: sessomng pe~nain bepakbola akan sulit i~rituk 

mempelaiari teknik. Witarsa (1984) menyarankan kepada pelatih-pelatih 

sepakbola, agar kondisi fisik dibenalii terlebih dal~ulu giuila meinudahkmn 

untuk mempelajari teknik. 

Kekuatan otot hlngkai sangat dihutuhkan untuk melakukan lari cepat 

(.vpi'if~t) dan untuk menendang jauh (iong pa.v.vir7g). Kekuatan adalah : 

"kema~npuan dari otot untuk dapat ~nengatasi talianan atau beban dalan 

menjalankan aktivitas" (Sulmrno HP 1982 : 21 ). 

Dalam olahraga kotnpetisi seperti sepakbola, kekuatan rnenlpakan salah 

satu unsur fundamen penting untuk mer~capai mutu prestasi maksimal. Tidak 

akan dapat berlan secara cepat kalau kekuatan otot tungkai tidak dipimyai ole11 

seseorang pemain sepakbola. Pa dahal seorang pemain sepakbola 

membuhd~kan kecepatan dalain ~nembawa bola. 

Disamping itu u~ltuk mencapai prestasi maksimal, kekuatan berguna 

untuk mempennudah mempelajari teknik (Suhamo HP, 1982 : 21). Tendangan 

yang jauh tidak akan mungkin hanya disebabkan oleh kemarnpuan teknik 

seseorang yang baik saja, tanpa dibarengi ole11 imsir kekuatan, kecepatan 

(daya ledak). Sedangkan dalatn permainan sepakbola itx sendiri membutuhkan 

tendangan mengantarkan bola-bola jauh (long pas.sr17.q) kepada teinan. Dengan 



jauh dan akurat tendangan seseorang bermain akan lebih efisien bila 

dibandingkan dengaii kita inendribel bola lebih hanyak. 

2) Hakikat Daya Ledak Otot Tungkai 

Menendang dalam bennain sepakbola, tungkan inerupakan alat gerak 

utama untrlk menunjang dalan usaha rnemindahkan bola mular dan gerakan 

awal bola d~tendang sanpal gerakan abh~r. 

Untuk dapat melakukan suatu gerakan diperlukan adanya energi. 

Energj diperoleh ~nelalui proses kirnia yang tersadi dalam tubuh. Terjadinya 

gerakan disebabkan oleh berkontraksinva otot atau cekelompok otot dalarn 

~nengatasi hambatan atau beban. Beban tersebut dapat berupa berat tubul~ 

sendiri atau benda yang digilnakan dalarn aktivitas olahraga seperti 

inenendang bola. 

hknggerakkan tubuh send~ri atau benda lain dalan aktivitas 

olahraga tidaklah hanya sekedar memindahkan atau menggerakkannya, 

akan tetapi unsur waktu dalan proses pe~nindahan atau pergerakan 

tersebut ikut menentukan keberhasilan gerak yang dilakukan. Bila usaha 

yang dikeluarkan untuk rne~igatasi beban d~kaitkan dengan rentang waktu 

pelaksanaan aktivitas yang dilakuka~i ketika kontraksi otot men~indal~kan 

benda pada nlang atau jarak tertentu ha1 in1 disehut dengan istilali daya 

eksploitasi (Kirkendall, 1980). 

Kernudian menurut Sa-jot0 hahwa daya eksplosif (dava ledak) 

adalah merupakan kemampuan unt~tk melakukan kekuatan niaksimum 



dengan usaha yang dikerahkan dalarn waktti yang sesingkat-singkatnya, 

sedangkan Bloomfield inengemukakan bahwa da!,a eksplosif adalall liasil 

perpadurn antara kekuatan dikali kecepatan (power = strength x speed atau 

force x velocity) (Sajoto, 1988). 

Dengan demikian dapat disimpulkm bahwa daya eksplosif adaldi 

usaha ya lg  dilakukan secara maksiinal dalam wakti~ yang sesingkat- 

singkatnya yang merupikan perpaduan antara unsur kek~~atan dan 

kecepatan dalan mengatasi hambstan pada ruang atau jarak tertentu. 

Tentang manfaat daya eksplosif otot, e k e  mengatakan otot dapat 

~neningkatkari frekwensi langkah dan pan.jang langkah dala~n lari cepat 

(Pyke, 1991 ). 

Daya eksplosif asiklis (Bompa, 1994) daya eksplosif siklis adalah daya 

eksplosif yang dilakukan pada keselunll~an suatu penampilan seperti pada lari 

cepat, renang jarak pendek atau keselun~lian aktivitas fsik yang 

mengutamakan kecepatan bergerak keselunihan tubuh. Sedangkan daya 

eksplosif asiklis adalah daya eksplosif yang dilakrtkan dalain satu bagan 

penanpilan seperti pada nomor lempar dan lompat pada cabang atletik dan 

rneneridang bola dalarn olaliraga sepakbola 

Menurut Pyke (1991) umtuk mengembangkan daya eksplosif dapat 

dilakukan latihan dengan bentuk-bentilk latihan boimding (plionletrik) dan 

latihan meugg~nakan beban (isotonik). 

Permainan sepakbola modem sekarans ini membutuhkan jauh dan 

akaratiiya tenda~igan (Kadir Yusuf. 1982 : 202). Hal ini dapat kita liliat 



permainan klub-klub Inggns memiliki kemampuan Iong passing yang akurat 

seliingga mereka sangat efisien dala~n bennain. 

Untuk mencapai tendangan jauli seperti d~kemukakan di atas tidah 

c:tkup Ilanya meligandalkau kekuatan otot tungkai secara iunum, melainkan 

seseorang pemain sepakbola Iianls mempunyai kekuatan daya ledak (ek.sp/osjj 

pou'er-). Suharno H P  (1982) meriyatakan bdiwa : "Kekuatan daya ledak ialall 

kemampuan sebuah otot atau segerombol otot untuh mengatasi tahanan beban 

dengau kecepatan tinggi dalarn suatu ge~.nkan yang i l t r ~ ' ~ " .  

Berdasarkan uraian di atas, bal~wa peranan kekuatan akan sangat 

mempenganrhi terliadap jailhnya tendangan. Kekuatan yang dimaksud adalah 

kekuatan secara umum dan kekuathn secara khusus. Dengan cepat dan h~a tnya  

kaki mengayun, inaka dengan cepat pulalah bola meninggalkan kaki. 

Menurut Emral (2003 : 37) dalam pcrmainan sqakbola. Seorang 

pemain sangat ditunh~t uuttlk dapat melakukan gerakan-gerakan secara 

eksplosif, baik pada waktu berlari dan pada saat melompat maupin 

menendang bola. 

Untuk melihat kemampuan daripada kekuatan otot turlgkai secara 

vertikal, maka dapat dikonversikan dengan Nomo9-am Lewis (Fox. 1993). 

Yaitu suatu alat untuk mengetahui dari kemampi~an otot tungkai seseorang 

secara eksplosif. Sedangkan melihat jai[ltnya tendanyan dapat diukur dengan 

alat meteran (Depdikbud 1985 : 7 ) 



3. Hakekat Kecepatan Akseierasi 

Kecepata~i sangat dominan dibutuhkan dalam pennainan sepakbola baik 

Ian cepat (sprinl) maupun kecepatan menendang bola. Menun~t Krempel 

(1986) : "Kecepatan adalal suahi keinampuan I-eaksi ot3t yarlg dita~dai 

dengan pertukaran antwa kontraksi d:in relaksasi yang men~tju maksimal. 

Sedangkan kecepatan organisme atlel dalslln ~nelakukan gerakan-gerakan 

dengan waktu yang sesingkat-singkatnya untuk mencapai hasil yang sebaik- 

baiknya". 

Kecepatan adalali salali satu unslIr kondisi bawaan dari lahir (genetik). 

Merupakan satu-sahmya unsur yang sulit dala~n pembinaan mutu kondisi fisik 

dalam ineningkatkan kecepatan lari. Wiel Coenler ( 1  987) inengatakan bahwa : 

"Pemain yang tak begitu cepat larinya walau mendapat latihan lari cepat yang 

bennutupun tak akan mampu men an ding^ kecepatan pemain yang eksplosif". 

Dietmar Cramer (Instrukh~r Pcnataran Pelat ill Sepakbola dari FIFA) 

juga mengatakan bahwa : "Kecepatan lari seseorang hanya dapat ditin&atkan 

15 % dari kemampuan awalnya". 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat disi~npulkan 

bahwa kecepatan sulit untuk dikeinbangkan. Scdangkan dilain pihak 

kecepatan sangat dibutuhkan baik unh~k  kecepatan berlari (sprinr), merobah 

arah lnaupun kecepatan dalaln meneinl~ak atau ~ n e ~ ~ e n d a n g  bola. Tidak akan 

jauh dan kerns tendangan seseoragg pernain sepakbola bila ia tidak 

mempunyai ek.vpIo.v('f' power secara khusus otot kaki. Ole11 sebab itit unhlk 



rnencari pemain sepakbola, maka unsur daya ledak otot tungkai perlu 

diperhatikal. 

Untuk inengetahui apakah seseorang metnpimyai kecepatan lari dapat 

diukur dengan kvalitu berlari jar& 30 meter. Kenapa kecepatan dapat diukrir 

dengan inengambil waktu jarak 30 meter disebabkan : fase percepatan yang 

positif sampai puncak yang bisa diraih bisa diamati sarnpai jamk 30 ineter 

(Krempel 1987 : 59). 

Pendapat di atas menegaskan l~aliwa frekuensi langkali dan panjang 

langkah pada bagian pertama sampai 30 meter sancat ditingkatkan. Setelah 

jarak hra-kira 30 meter - 70 meter frekuensi dan nanjang langkdl lnerata. 

Sedangkan jar& 10 sampai 20 meter terakhir frekuensi langkah sangat 

lnenunln . U. Jonath dkk (1987) juga herpendapat b d ~ w a  periode percepatan 

positif satnpai 30 meter hingga tercapai kecepatan tertinggi, periode kecepatan 

tetap saina dan periode percepatan ilegatif dengan kecepatan meninln. 

Kemampuan lari cepat (.~pritil) yang dimiliki oleh seseorang pemain 

sepakbola, disana akan terlihat pula kemampt~an daya ledak yang diinilikinya. 

Uiisur iui diperlukan sekali dalam bennain sepakbola pada saat inelakukan 

menendang bola. Hal tersebut disebabkan kecepatrui kaki menyentuh bola 

akan inempengariihi kecepatan jalannya bola !ang ditendang. Dalarn 

permainan yang sedang berlangslmg, terlarnbat saja sepersekian detik 

melakukan tendansan ke gawang inakn kesempatzn yang ada akan terbuang 

percuma atau hilang. Disamping itu j u ~ a  terlambat memberikan operan bail< 



panjang atau pendek ke teman, dengan sendirinya akan menimbulkan kenlgian 

terhadap rim. 

Bertitik tolak dari pendapat yang diken~ukakan di atas, bahwa 

keczpatan ditur1,ang oleh ke:.narr,?uan !:ekuat an. Denqan deinikian faktor 

kecepatan dan kekuatan berkoordinasi dalarn nlenunjang hasil yang 

diharapkan saat menendang bola. 

Dalam ha1 ini &an diselidiki koordinasi gel-ak antara kekuatan dan 

kecepatan dalam menunjang kemampuan hasil jauhnya tendangan pemain 

Poida sepakbola yang bersangkutan. Ilisini akan terlihat kelnampuan otot 

tungkai, sedangkan komponen iainnya adalah kecepatan lari 30 meter. 

Selanjutnya akan direaiisasikan dengan jaulmyz tendmgan yang dtbutuhkan 

dalam permainan sepakbola. 

Disalnping itu penulis belum tnenemukan dalam penelitian terdahulu 

yang mencakup masalah : Peranan Daya Ledak Otot Tungkai s e w a  Vertikal 

dan Kecepatan Lari 30 meter terhadap jauhnya tendimgan dalam pennainan 

sepakbola. 



111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tu-iuan uen~litiaii i i i i  adalah untuk melihat : 

1. Konstnbusi daya ledak otot tungkai terhadap jauhnya tendangan pemain 

sepakbola 

3. Konstribusi keinainpuan kecepatan akselerasi terhadap jauhnya tendangan 

pemain sepakbola. 

3. Konstribusi daya ledak otot tungkai dan kecepatnii akselerasi secara bersama- 

sama terhadap hasil pelatihsn jauhnya tendangan d:tlam permainan sepakbola. 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru olahraga, 

pembina dan pelatih sepakbola serta para peneliti. Secara rinci manfaatnya dapat 

dilihat pada : 

1. Pemain 

Sebagai bahan masukan pemain-pemain agar hasil pelatihan jauhnya 

tendangan dalam permainan sepakbola dapat meningkat. Sesuai dengan tujuan 

prinsip-prinsip pelatihan sepakbola agar pemain meinahaini dan mampu 

melakukan long pussing dalam permainan sepakbola melalui latihan. 



2. Pelatih sepakbola 

Sebagai bahan masukan bagi pelatih-pelatlh sepakbola untuk dapat 

menerapkannya dalam proses pelatihan 

3. Pembina dan pelatih sepakbola 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pembina 

dan pelatih sepakbola untuk menentukan dan mem~lih anak didik untuk dilatih 

dalam usaha peningkatan prestasi sepakbola di masri mendatang 

4. Peneliti 

Diharapkan kepada peneliti berikutnya, hasil penelitian ini menjadi titik 

tolak untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan 

variabel-variabe: lain yang ikut mempengaruhi hasil pelatihan long pass~ng 

dalam pennainan sepakbola pemain dengan populasi penelitian yang lebih 

banyak 



1V. METODE P15Y ELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian 

korelasional, dengan tujuan untuk menyelidiki sejauh mana variabel pada suatu 

faktor berkaitan dengan variabel lain berdasarkan kocfisien korelasi. Data yang 

diperoleh dengan pengukuran terhadap beberapa variabel yang saling 

berhubungan secara serentak dalam keadaan realistik, untuk mengetahui tinggi 

rendahnya saling hubungan tersebut. 

Variabel dalam penelitian ini dapat digolon~kan dalam dua kategori; 

yakni variabel bebas atau variabel peramal dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kemampuan daya ledak otot tungkai dan kecepatan 

akselerasi. Sedangkan variabel terikat adalah hasil tendangan jauh pemain 

sepakbola. 

R. Populasi dan Sampel 

1 .  Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah pemain sepakbola yans rnengikuti Pekan 

Olahrga Daerah Sumatera Barat 2002. Dengan demikian seluruh pemain 

sejumlah 300 orang dari 1 5 kesebelasan terlibat sehagai populasi. 



2. Sampel 

Berpedoman kepada gambaran populasi yang dikemukakan di atas, 

ternyata jumlah atlet yang terdaftar sebagai pemain sepakbola PORDA 

Sumbar di Pesicir Selatan 2002 sebanyak 300 orang yang semuanya terdiri 

dari atlet putera. Mengingat jumlah atlet terdiri dari 300 orang, maka pada 

penelitian ini tidak semua atlet tersebut disadikan sebagai sampel. Penarikan 

sampel dengan mempergunakan teknik proporc.ionul rundom sarnplirtg 

sebesar 10 % dari jumlah atlet yang terpilih sebagai populasi terjangkau. 

Untuk lebih jelasnya perincian populasi dan sampel dimaksud dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. 
Populasi dan Sampel Penelitian 

I 
l A l  

2. Persiju 
3. PS. Gas 1 20 

Pool 

4. Gasliko 
1 .  PSP 2 4 

4. PERSEPAR 2 0 - 
1. PSBS 2 1 
2. MENTAWAI 20 

Kesebelasan 
I .  Pessel 

I D !  2. PSKA 
3. PERSIS 

t'opulasi - target Sam el 
- 3 - 3 ++- 

1 4. PERSIPAK 

L Jumlah -- 300 -- 



Data dan Instrumen Penelitian 

1. Data 

a. lenis Data 

Data yang dikumnulkarl kesemuanya d a t ~  primer, yaitu terdiri dari : 

1 ) Tes kemampuan daya ledak otot tungkai dengan ukuran sentimeter 

3)  Tes akselerasi sprint 30 M dengan satuan ukuran waktu atau detik 

3) Hasil tendangan jauh dengan satuan ukuran meter atau sentimeter 

b. Sumber Data 

Kesemua data primer yang diperoleh dari hasil tes dan pengukuran 

terhadap atlet yang menjadi sampel. 

2. Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes terhadap semua 

data primer, vaitu dengan melakukan percobaan tiga kali pada setiap item tes. 

Hasil yang jauhltertinggi dan waktu yans baik dalam tes tersebut dijadikan 

data yang akan diolah. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data ini 

adalah papan yang berukuran senti meter, meteran, stop watch, bendera start, 

bendera kecil, lapangan sepakbola dan alat-alat tulis. 

Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Tes kemampuan daya ledak otot tungkai 

Tes ini mengukur daya ledak otot tungkai, dengan alat yang 

digunakan : papan yang berukuran 35 s 2 10 cm, yang berisi skala dari 100 



sampai 310 cm, fonnulir pencatat ha i l  d m  ball point, kapur dan 

penghapus. 

Pelaksanaannya : berdiri di dinding denyan kedua tangan diletakkan 

rapat ke dinding menghadap kt. alas. Rainan pertama dicatat dan kemudian 

tester berdiri menyamping dan lakukan loncatan tiga kali. Seterusnya hasil 

dicatat berapa senti meter raihan yang diperoleh antara tinggi jangkauan 

sesudah melompat dengan tinggi janglinuan sebelum melompat. 

(Nomogram Lewis daiam Fox, 1993). 

b. Tes Kecepatan Akselerasi 30 M 

Tes ini mengukur kecepatan lari dengan alat yang digunakan 

bendera start, stop wach, formulir pencatat hasil dan ball point. 

Pelaksanaanilya berdiri di belakang garis start, dengan aba-aba 

"bersedia" melakukan ancang-ancang berdiri d i  belakang garis start. Aba- 

aba " siap-ya lari secepatnya melewati garis finish dan hasilnya berupa 

waktu dicatat sampai 0, I detik (Sugiri San, 1 985 : 26) 

c. Tes Tendangan Jauh 

Tes ini mengukur jauh tendangan, dengan mempergunakan alat 

bolakaki, meter, bendera kecil, forrnulir pencatat hasil, dan ball point. 

Pelaksanaannya : Bola diletakkan dengan baik, mengambil ancang- 

ancang dan awilan. Kemuudian bola ditendang tinggi jauh membuat 

sudut +_ 45" selanjutnya beri tantia dimana bola pertama jatuh menyentuh 

tanah. Seterusnya diukur darirnana bola pertama diletakkan sampai 



dimana pula bola pertama jatuh menyentuh tanah, kemudian dicatat hasil 

sa~npai 0,l centimeter. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

Penrlitian ini dilakukari terhadap seluruh pemain sepakbola Porda Pesisir 

Selatan tahun 2002 yang diikuti oleh 15 Perserikatan di lingkungan Pengda PSSI 

Sumatera Barat. Jumlah pemain yang terdaftar padn Pekan Olahraga Daerah 

tersebut sebanyak 300 orang. Kemudian ditarik sampel sebesar 10 % (30 orang) 

untuk dijadikan objek penelitian. Selanjutnya kepada sampel yang terpilih 

dilakukan tes dan pengukuran terhadap daya ledak otot tungkai secara vertikal, 

kecepatan akselerasi 30 m dan lauhnya tendangan. 

Pelaksanaan tes dan pengukuran terhadap sampel yang terpilih dilakukan 

pada tanggal 18 Agustus 2003 di Kampus UNP Padang. Pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan oleh : Emral sebagai ketua vang didampingi oleh Arsil 

dan Willadi Rasyid. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk membuktikan berdasarkan 

hipotesis yang diajukan pada tanggal 1 September 2003. Setelah analisis 

dilakukan selanjutnya disusun laporan perlelitian 

E. Analisis Data 

Data yang digunakan untuk menguji hipotesis xdalah data yang diperoleh 

dari hasil tes dan pengukuran terhadap daya ledali otot tungkai secara vertikal, 

kecepatan akselerasi 30 m dan jauhnya tendangan. Untuk menganalisis data 

digunakan bantuan komputer melalui proizram SPSS for Windows seri 1 1.0 



\'. HASIL PENI<LITIAN 

Pada bab ini akan dibal~as hasil penelitian sebagai berikut: (a) deskripsi 

data; (b) peng~jian persyaratan ai~alisis; ( c )  pengljian hi?otesis; (d) peinbz!lasan 

dan (e) keterbatasan. 

A. Deskripsi Data 

Data yang dideskripsikan pada bagian il-ti ada dua inacam, yaih~: satu variabel 

terikat (Y) Jaulmya tendangan, dan dua variabel bebas yang terdiri dari: (XI) Daya 

ledak otot hlngkai (Xz) Kecepatan akselerasi. 

1. Data Jauhnya Tendangan 

Data jai~hnya tendangan sarnpel dii~kur dengan meter diperoleli skor yang 

tertinggi 57,OO dan skor terendah 37,OO. sedangkan distribusi skor mengl~asilkan 

rata-rata (mean) 45.60 sinimpangan baL.11 (stnntkrrr clevicisi) 5,07 skor tengall 

(median) 44,OO skor yang banyak muncul (mode) 43,OO~ariansi (vuriance) 25.7 1 

dan jarak pengukuran (rrrrige) 20,OO ( lillat lampiran halalnan 48). 

Llntuk melihat distribusi klasifikasi jauh tendanpan dari sampel yang di 

dapat dalain penelitian ini dapat dilihat tabel 2. sebagai berikut: 



Tabel 2. 
Distribusi Klasifikasi Jauhnya Tendangan Bola Sarnpel Penelitian 

Atlet Sepakbola Porda \'I11 Sumatera Barat 

Baik sekali 

136 1 Kiuang sekali :, I 13 ,33%/  

Ju!nlal~ I00 % 

Keterangan: 
fa = frekuensi absolut 
fr = frekuensi relatif 

Berdasarkan tabel 2 dari 30 atlet 2 orang (6,67 %) yailg inemiliki skor 

354 (baik sekali) dan 4 orang (13,33 %) nicmiliki skor 0 -53 (baik) dan 6 orang 

(20,OO %) yang lnemiliki skor 45-49 (scdang) dan 1 1  orang (46.67 %) yang 

memiliki 41 - 44 (kurang) dan 4 orang ( 13,33 %) yang memiliki 5 36 (kurang 

sekali). Berdasarkan i~raian di atas dapat disimpulkan bahwa 6 orzng (20 ?6) 

untuk kategori baik dan baik sekali. Untuk lebih jelasiva frekuensi penyebaran 

skor dapat dilihat gambar 1 histogram 



Gambar 1. Distribusi Skor Jauh Tendangan Bola 

2. Kecepatan Akselerasi 

Variabel kecepatan akselerasi ditkur dalam satnan detik dan didapatkan 

skor tercepat 3,87 dan skor terlambat 4,61, sedangkan distribusi skor 

menghasilkan rata-rata 4,27 detik simpangan baku 0,18 skor tengah 4,26 skor 

yang banyak muncul 4,11 variansi 0,03 dan jarak pengukuran 0,74. 

Untuk melihat lebih jelasnya distribusi klasifikasi skor dari sampel yang 

didapat dalam penelitian ini dapat dilihat tabel 3. sebagai berikut: 



Tabel 3. 
Distribusi Klasifikasi Kecepatan ,4kselerasi Sampel Penelitian 

Atlet Sepakbola Porda Vl l l  Sumatera Baran 

I Skor Kecepatan I Klasi fikasi 1 fl I ti- 1 mi ~ - p 1 7 1 ~ 3 3 7 z +  Baik sekali 
I 

4,33 - 4.48 Bai k 

Keterangan: 
fa = frekuensi absolut 
fr = frekuensi relatif 

Berdasarkan tabel 3. dari 30 atlet 4 orang (1 3.33 %) yang memilild skor 

14.,49 (baik sekali) dan 8 orang (26,67%) memiliki tingkat skor 4,33 - 4,48 (baik) 

da11 i 1 orang (36,679;) yang memiliki skdr 4,17- 4.32 (sedang) dan 4 orang 

(13,33%) yang memiliki 2 3,94 (kurang) dan 3 orang (10 %) memiliki skor 

(kurang sekali). Berdasarkan uraian di atas dapat disiinpulkan bahwa 12 orang 

(40% yang mernpumyai skor balk d m  baik sckali . Unhk lebih jelasnya dapat dilihat 



Frekuensi 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Skor Kecepatan Akselerasi 

3. Data Daya Ledak Otot Tungkai 

Variabel daya ledak otot tungkai dalam penelitian memakai standart 

Nomogram Lewis dengan satuan kg-dsec dan didapatkan skor yang tertinggi 

134,OO dan skor terendah 82,00, sedangkan distribusi skor menghasilkan rata-rata 

108,37 simpangan baku 15,46 skor tengall 106,OO skor I7ang banyak muncul92,OO 

variansi 238,93 dan jarak pengukuran 52,OO Untuk melihat distribusi klasifikasi 

skor daya ledak otot tungkai dari sampel yang dapat dilihat tabel 4. berikut: 

l ~ ~ ~ ~ E i < ? U S i f l ~ k ~ ~  -1 
UPIV. NEGERI PABANG 



Tabel 4. 
Distribusi Klasifikasi Daya Ledak Otot Tungkai Sampel Penelitian Atlet 

Sepakbola Porda Vl l l  Sumatera Barat 

Berdasarkan tabel 4. dari 30 atlet 5 orang (16,67 %) yang merniliki skor 

Skor Daya Ledak Otot 
Tungkai 
2 126 

114- 125 
102- 113 
90- 101 

578 

2126 @aik sekali) dan 8 oraag (26,67%) rnemiliki skor 114- 125 (baik) dan 6 

orang (20%) yang ~ne~niliki skor 102-1 13 (sedang) dan 8 orang (26,6794) yang 

memiliki 90-101 (Kurang) dan 3 orang (10 3'0) memiliki skor 578 (kcrang sekali). 

fi 

11.,67 0: 
26,67% 

20% 
26,67% 

10% 
Jumlah 

I 
I 30 

-- -- 

I 
1 Klasifikasi , Fa 

Berdasarkan iraian di atas dapat disi~npulkan bahwa 13 orang (43,33%) baik dan 

I00 % 

Baik sekali 

baik sekali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat garnbar 3. histogram di bawah ini: 

Keterangan: 
fa = frekuensi absolut 
fr = frekuensi relatif 

5 
Baik 
Sedang 
Kurang 

8 

-- 6 
-- Y 

Kurang sekali [ -7 -- 



Frekuensi 

Gambar 3. Distribusi Skor Daya Ledak Otot Tungkai 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian analisis statistik dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi sederhana, regresi ganda, Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan analisis antara lain uji nomalitas, homogenitas d m  

ujian Kemandirian 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut, apakah data 

yang diolah dapat digunakan dengan analisis korelasi dan regresi. D a l m  ha1 ini 

pengujian hipotesis normalitas data di uji dengan analisis One-Sample 

Kclmogorov-Smirnov 1 est @erhimgan lengkap lihat lampiran ha1 48) pada taraf 



signifikan 5 % adalah: Ho: data populasi 1,erdishibusi normal. Ha: data populasi 

tidak berdistribusi nonnal. Dasar pengambilan keputusan terlladap hipotesis 

normalitas adalah Ho diterima Asymp. Sig. (2-tailed) > Alpha 0,05 dan Ho ditolak 

jika Asynp. Sig. (2-tailed) < Alpha 0,05. Sedangkan rangkuman hasil uji 

normalitas dapat dilihat tabel 5. di bawah ini: 

Tabel 5. 
Rangkuman Uji Normalitas Kelompok S a m p l  Atlet Sepakbola 

Porda VIll Sumatera Barat 

[ Variabel ] Asyrnp. Sig. (2- 1 Alpha 1 Keterenpn 

Tun kai 
Kecepatan 0,911 I 0,05 I 

Daya ledak Otot 

Berdasarkan tabel 5. temyata Asln~p.  Sig. (2-tailed) > alpha 0,05 dengan 

tailed) 
0,933 

Akselerasi 
Jauh Tendangan 

demikian data variabel daya ledak otot tungkai, kecepatan akselerasi dan jauhnya 

- 1 
0,05 I I Normal 

tenda~gan berdistribusi nonnal. 

0,449 

2. Uji Homogenitas 

0,05 

Pengujian hornogenitas yang dilakdan dalam penelitian ini metnakai Uji 

Test of Homogeneity of Variances tujuan untuk melihat gambaran apakah data 

kelompok sampel berasal dari populasi atau sampel homogen (perhitungan 

lengkap lihat lampiran halaman 49). Hipotesis untuk homogenitas adalah Ho 

satuan data berasal dari populasi yang homogen dan HI satuan data tidak berasal 

dari populasi yang homogen. Dasar pengambilan keputusan adalah tenma Ho jika 



Sig > alpha (0.05) dan Ho ditolak jika Sig.< a l ~ h a  (0,05). Sedangkan 

rangkuman Uji Homogenitas dari kelompok sampel dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. 
Rangkuman Uji Homogenitas Kelompok Sampel Penelitian Atlet 

Sepakhla Porda Vl l  l Sumatera Rqmt 

1 I \ 
Variabel I 1 Sig ! Alpha I Keterangan I 

( jaulmya tendangan l a  

1 

2 

- 
3 

Berdasarkan tabel 6. ternyata nilai Sig > Alpha dengan demikian 

kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen. 

3. Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan unhlk melihat apakah masing-masing variabel 

linear atau tidak. berdasarkan dari jumlah sampel yang cukup besar, maka 

masing-masing variabel daya ledak otot tungkai (XI), kecepatan akselerasi 

(X2). membentuk gans IJnear terhadap variabel terikat (Y). Uji Linearitas 

dengsn taraf signifikan 0,05, hipotesis yang dibentilk ialah I-& sebaran data XI 

dan Y membentuk garis garis linear dan H, sebaran data antara X, dan Y tidak 

membentuk garis linear. Dasar pengambilan keputi~san ialah terin~a &, jiks 

nilai Sig. dari linearity term > nilai signifikan alpha (0,05) dan terima H jika 

Sig. linearity term < nilai signifikan alpha (0.05) 

Daya Ledak Otot Tungkai (XI)  
dengan Jauh tendangan (Y) 
Kecepatan Akselerasi (Xz) dengan 

j2~1hnna tendangaxy) - -- 

Daya ledak otot tungkai (X,)dan 
Kecepatan akslerasi (&) dengan 

Homocen 

H om ogen - 

0,286 Hotnngen 



Tabel 7 
Rangkurnan Hasil Uji Linearitas Antara Daya Ledak Otot Tungkai (XI), 

Kecepatan Akselerasi (Xz) Terhadap Jauhnya Tendangan Bola Atlet 
Sepakbola (Y) 

Berdasarkan tabel 7. dapat dilil-rat nilai Sig. ),an& diperoleh dari hasil 

analisis lebih besar dari nilai alpha 0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan 

korelasi antara daya ledak otot tungkai dengan Icecepatan Akselerasi terhadap 

jauhnya tendangan memiliki hubungan yar~g linear. Untilk lebih jelasnya hasil Uji 

Linearitas dapat dilihat pada lampiran halaman 49. 

I 
Variabel Bebes 

XI 

X2 

4. Uji Kemandirian Antar Variabel Bebas 

TuJuan uj i Kemandirian antar variabel bebas adalah ilnhlk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas yaitu daya ledak otot tungkai (XI )  dengin 

kecepatan akselerasi (Xz). Apakah kedua variabel bebas tersebut benar-benar 

bebas (independent) satu dengan yang lainnya. Uji kernandinan dilakukan dengan 

menggunakan Uji analisis koefisien korelasi Person 

Berdasar hasil pengolahan data (lihat lainpiran halaman 52) ternyata 

bahwa hubungan antara variabel daya ledak otot tungkai (XI) dengan kecepatan 

akselerasi (Xz) didapat r hltung = 0,128 <': 0,374 r tabel 0,05 atau 0.329 > 0,05. 

Berarti k d u a  variabel bebas tidak saling berhl~bunpn (independent) dengan 

demikian persyaratan analisis dala:n penelitian ini terpenuhi 

Kcsimpulan 

0.05 

Variabel Terikat 1 Sig 
I 

Y 0,624 

Y 



C. Penp,jian Hipotesis 

Hi potesis pertama yang pertaina diajukan ialah "tcrdapat kontribusi yang 

positif dan signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan jauhnya tendangan 

bola" yang din~~nuskan dengan t!,, tidak terdapat kontril,usi yang positif antara 

daya ledak otot tungkai dengan jauhnya tendangan bola dan HI terdapat kontribusi 

yang positif antara daya ledak otot tungkai dengan jauhnya tendanpn bola (nilai 

Alpha 0,05). Dasar pengambilan keputusan adalah tolak )Io jika Sig. < alpha 0,05 

dan terima Ho jika sig. > alpha 0,05 atau tolak & Fhitlmp > Flahrl , terima h Fhitung < 

Ftahel 

Berdasarkan uji analisis regresi sederhana (lihat lampiran !lalaman 52). 

Koefisien korelasi daya ledak otot tungkai dengan Sauhnya tendangan bola sebesar 

Sig. 0,032. < alpha 0,05 atau Fhitmg = 5,411 > F bkl = 3,34. Dengan arti kata 

hipotesis yang diajukan dterima kebenaranya. Selayiutnya untuk melihat 

kontribusi variabel daya ledak otot tungkai terhadap jaulmya tendangan bola 

terlebih dahulu hams diketahui koefisien Indeks determinasi atau r = 0,393 dan 

2 = koefisien detenninasi (r ) 0,154 keinudian ( 0.1 53 x 100 % = 15,4%). 

Dengan demikian variabel daya ledak otot tr~ngkai berkontribusi terhadap 

jauhnya tendangan bola sebesar 1 5,4 %. 

Setelah terbukti hipotesis pertama diterima, maka dilanjutkan dengan 

analisis uji keabsahan persamaan garis regresi (uji F) (lihat larnpiran halaman 53). 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai sig. < alpha (0,05) atau Fhitrmg > Fubel, 

maka dikatakan persamaan regresi dapat dipakai seba:pi alat prediksi dalam 

melihat hubungan, pengaruh, dan kontribusi yang terjadi t erhadap variabel ';I dan 



Y dan sebaliknya jika nilai sig. > alpha (0,05) atau FhlrunC, < F M ~ , ,  maka dikatakan 

persamaan regesi tidak dapat dipakai sebagai alat prediksi dalam melihat 

hubungan, pengamh dan kontribusi yang terjadi terhadap variabel X, dan Y. 

Eerdasarkan Uji F ternyata nilai sig. 0,032 < alpha 0,05, atau Fhitun._ =5,411 > F 

lahe, = 3,34 (lihat lampiran halaman 53), maka konseh~ensinya adalah persamaan 

garis regresi dapat dipakai sebagai alat prediksi ~mhlk melihat gejala hubungan 

dalarn penelitian ini. 

Analisis berikutnya uji keabsahan persamaan regresi dilak~lkan untuk 

melihat apakah persamaan regesi dapat dipakai sebngai alat prediksi dalam 

melhat gejala hubungan yang terjadi antara \.ariabe1 XI Y. Jika nilai Sig. < alpha 

0,05 atau t hihmg > t maka dapat dikatakan persamaan regresi dapat digunakan 

sebagai alat prediksi dalam melihat gejala hubungan yang terjadi antara XI  dan Y 

dan sebaliknya Jika nilai Sig > alpha 0,05 atau t hll lmg < t hh~ . maka dapat 

dikatakan persamaan regresi tidak dapat digunakan sebagai alat prediksi dalam 

melihat gejala hubungan yang terjadi antan XI dan Y. 

Berdasarkan hasil pengolahan data (lihzt lampiran halaman 53) ternyata nilai sig. 

yang terbentuk sebesar 0,01 < alpha 0,05. atau t httune = 2,261 > t kb, = 1,70 maka 

konsekuensinya persamaan garis regresi dapat dipakai sebagai alat prediksi untuk 

melihat gejala hubungan yang tejadi dalam penelitian ini. 

GarnSaran tentang dat:. terhadap sampel diilustrasikan pada suatu titik- 

titik (lihat lampiran halaman 50 pmbar  gans linearitas). Titik-titik menyebar dari 

kin bawah ke kanan dan memhentuk garis linear y a ~ ~ g  men~mjukkan semakin 

tinggi daya ledak otot tungkai sernakin jarlh tendangan bola. 



Hipotesis ke dua yang diajukan ialah "terdapat kontrib~si yang positif dan 

signifikan antara kecepatan akselarasi dengan jauhnya tendangan bola" yang 

dirumuskan dengan Ho tidak terdapat kontribusi yang positif antara kecepatan 

akselarasi dengan jauhnya tencian~an b d a  drtn HI  terdapat kontibusi yang positif 

antara kecepatan akselarasi dengan jauhnya tendangan bola (nilai Aipha 0,05). 

Dasar pengambilan keputusan adalah tolak Ho jika Sig. < alpha 0,05 dan terilna 

Ho jika sig. > alpha 0.05 atau tolak Ho FhitLme, FtIkl , terirna H FhirwIg < Ftahcl 

Berdasarkan uji analisis regresi sederhana (lihaa larnpiran halaman 50). 

Koefisien korelasi antara kecepatan akselerasi dengan jailhnya tendangan bola 

sebesar Sig. 0,013 > alpha 0,05 atau Fhit,,, = 7,087 < F = 3,34. Dengan arti 

kata hipotesis yang diajukan diterima kebenaranya. Selanjutan untuk melihat 

kontribusi vanabel kecepatan akselarasi terhadap jauhnya tendangan bola 

terlebih dahulu hams diketahui koefisien lndeks detenninasi atau r = 0,449 dan 

koefisien determinasi (r ' )= 0,202 kemudian ( 0,202 x I00 % - 20,2%). Dengan 

demikian variabel kecepatan akselearasi berkontribusi terhadap jauhnya 

tendangan bola sebesar 20,2 %. 

Setelali terbukti hipotesis kedua diteriina, maka dilanjutkan dengan 

analisis uji keabsahan persamaan garis regresi (uji F) ilihat larnpiran halaman 53). 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai sig. < alpha (0,05) atau FhihmE > F tabel, 

maka dikatakan persamaan regresi dspat dipakai sebagai alat prediksi dalam 

melihat hubungan, pengaruh, dan kontribusi yang terjadi terhadap variabel X2 dan 

Y dan sebaliknya jika nilai sig. > alpha (0,05) atau FhiImtr F maka dikatakan 

persar,aan regresi tidak dapat dipakai sebagai alat prediksi dalam melihat 



hubungan, pengaruh dan kontribusi yang teijadi terhadap variabel X2 dan Y. 

Berdasarkan Uji F ternyata nilai sig. 0,013 < alpha 0,05, atau Fhlrunr =7,087 > F 

,&I = 3,34 (lihat lainpiran halaman 53), maka konsekuensinya adalah persamaan 

garis regresi dapat dipakai sebagai alat prediksi ilntuk rnelihat gejala h?tbungiin 

dalam penelitian ini. 

Analisis berikutnya uji keabsahan persalnaan regesi dilakukan untuk 

melihat apakah persamaan regesi dapat dipakai seba~ai  alat prediksi dalam 

melihat gejala hubungan yang t q a d  antara variabel X2 dan Y. Jika nilai Sig < alpha 

0,05 atau t hIrmg > t tabel. maka dapat dikatakan persamaan regresi dapat digunakan 

sebagai alat prediksi dalam melihat gejala hubkgan yan5 terjadi antpra X2 dan Y 

dan sebaliknya Jika nilai Sig. > alpha 0,05 atau t h,tlmf < t In,w,, maka dapat dikatakan 

persarnaan regresi tidak dapat digunakan sebagai alat prediksi dalam melihat 

gejala hubungan yang terjadi antara X2 dan Y 

Berdasarkan hasil pengolahan data (!ihat lntnpiran hala~nan 54) ternyata nilzi sig. 

yang terbentuk sebesar 0,013 < alpha 0,05, atau t ,,, = 2,262 > t ,kl, 1,70 maka 

konsekuensinya persarnaan garis regresi dapat dipakai sebagai alat prediksi untuk 

melihat geiala hubungan yang te jadi dalam penelitian ini . 

Gambaran tentang data terhadap sampel diilustrasikan pada suatu titik- 

titik (lihat larnpiran halaman 51 gambar garis linearitas). Titik-titik menyebar dari 

kin bawah ke kanan dan rnernbentuk garis linear yang lnetlunjukkan semakin 

tinggi kecepatan akselerasi semakin jauh tendangin bola. 

H~potests ketiga "terdapat kontrihusi yang positif dan signifikan an:ara 

daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara bersama terhadap 



jauhnya tendangan bola7' yang dirumuskan dengan Ho tidak terdapat kontribusi 

yang positif dari daya ledak otot tungkai darl kecepatan akselerasi secara bersama 

terhadap jauhnya tendangan bola dan HI terdapat kontribusi yang positif dari days 

ledak otot h~ngkai dan kecepatan akselerasi secara bersarna terhadap jauhnya 

tendangin bola. Dasar pengambilan keputusan adalah tolak Ho jika Sig. < alpha 

0,05 dan terima Ho jika sig. > alpha 0,05 atau tolak Ho !:l,i,un,, Fhkl , terima H ,, 
Fhitung < Flabel 

Berdasarkan uji analisis regresi ganda (lihat lampiran halaman 54). 

Koefisien korelasi antara daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara 

bersalna terhadap jauhnya teudangan bola sebesar Sig. 0,012. < alpha 0,05 atau 

Fhihmg = 5,227 > F tabel = 3,34. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan 

diterimz kebenarannya. Selanjutnya uuntuk melihat kontribusi variabel daya ledak 

otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara bersama terhadap jauhnya tendangan 

bola terlebih dahulu dicari koefisien hdeks determinasi korelasi ganda atau RyI2 

= 0,528 dan Koefisen Determinasi (RYl2 ' ) = 0.279 kemudian ( 0,279 x 100 % = 

27,9 %) Dengan demikian variabel daya ledak otot tungkai dan kecepatan 

akselarasi secara bersama berkontribusi te~hadap jauhnya tendangan bola sebesar 

27,9 %. 

Setelah terbukti lipotesis ketiga diterima, maka dilanjutkan dengan 

analisis uji keabsahan persamaan garis regesi (uji F) (lihat Ianpiran halaman 54). 

Dasar pengambilan keputusan, jika nilai sig. < alpha (0.05) atau Fhirlmg > F U ~ I ,  

maka dikatakan persamaan repesi d q a t  dipakai seha-pi alat prediksi dalam 

melihat hrtbungan, pengaruh. dan kontribusi yang te qadi terhadap variabel XI,  X2 



dan Y. Berdasarkan Uji F temyata nilai sig. 0,012 < alpha 0,05, atau Fhrtmq= 

5,227 > F ,h~ = 3,34 (liliat lampiran halarr~an 54), maka korisekuensinya adalah 

persamaan garis regresi dapat dipakai sebapi alat prediksi untuk melihat gejala 

hubungan dalalt~ penelitian iui. 

Analisis berikutnya uji keabsalian persalnaan regresi. Analisis ini 

dilakukan untuk melihat apakah persamaan regesi dapat dipakai sebagai alat 

prediksi dalarn melihat gejala hubungan yang terjadi antara variabel XI,  X2 dan Y. 

Jika nilai Sig. < alpha 0,05 atau t hi,Lmg > t maka dapat dikatakan persamaan 

regresi dapat digunakan sebagai alat prediksi dalarn melil~at gejala hubungan yang 

terjadi antara XI dan X2 dan Y dan sebaliknya Jika nilai Sig. > alpha 0,05 atau t 

hirllng t maka tidak dapat dikatakan persarnaan regresi dapat digunakan 

sebagai alat prediksi dalam melihat gejala hubungan yang terjadi antara XI  dart X2 

dan Y. 

Berdasarkan hasil pengolahan data (lihat la1npir;m halaman 54) temyata 

s ig  yang terbentuk sebesar 0,04 < alpha 0,05, atau t = 2,161 dan 1,700 > 

thkl 1,700, maka konsekuensinya persamaan garis regresi dapat dipakai sebagai 

alat prediksi untuk melihat gejala hubungan yang terjadi dalam penelitian ini 

dengan persamaan. 

Gambaran data diilustrasikan pada titik-titik menyebar dari kiri bawah lie 

kanan dan metnbentuk @s linear yang menunj~kkan semakin tinggi skor daya 

ledak otot tungkai d a ~  kecepatan akselerasi semakin baik pu!? jaahnya tendangan 



bola. Hal ini dapat dilihat dari sebaran data dari kin bawah ke kanan membentuk 

bidang regresi yang mengarah ke atas (lihat lampiran halaman 51) 

D. Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif lnenunjukkan bahwa dari 30 orang atlet 

sepakbola yang dijadikan sampel 13 orang (43,33%) memiliki daya ledak otot 

tungkai yang klasifikasi baik dan baik sekali dan 12 orang (40%) yang memiliki 

kecepatan akselerasi yang baik dan baik sekali, 6 orang (20%) yang memiliki 

jauhnya tendangan bola . 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan ternyata secara urnuln 

menggambarkan bahwa terdapat kontribusi yang positif antara daya ledak otot 

tungkai darl kecepatan akselarasi terhadap jauluiya tendangan bola, baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama. Selanjutnya aknn dibahas dan diuraikan 

temuan-temuan dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Temuan pertama terdapat kontribusi positif dan signifikan antara daya 

ledak otot tungkai dengan jaulmya tendangan bola sebesar 15,4 %. Berdasarkan 

hasil analisis korelasi sederhana didapatkm besarnya r =- 0,393 yang menyatakan 

besar hubungan antara variabel daya ledak otot tungkai dengan jauhnya tendangan 

bola. Selanjutnya untuk melihat hubungan fimgsional (sebab akibat) antara kedua 

variabel tersebut dilakukan analisis koefisien regresi linear sederhana antara daya 

ledak otot tungkai (XI) dengan jauhnya tendangan bola (Y) menghasilkan 

koefisien arah regresi linear b sebesar 0.604 dar? bilangan konstanta a sebesar 

24,049. Dengan demikian, hubungan ailtara kedua variabel tersebut dapat 



A 

dinyatakan ole11 persa~naan regresi Y = 23,049-t 0,604 XI.  Artinya persamaan 

regresi antara daya ledak otot tun&ai ( X I )  dengcan jaullnya tendangan bola (Y) 

A 

ialah Y = 24,049+ 0,604X, maknanya adalah karena b positif, maka hubungan 

fimgsionalnya juga menjadi positif. Selanii~tnya dapat dikatakan jika daya ledak 

otot tungkai (XI) bertambah 1 kg-mlsec, maka rata-rata jauhnya tendangan (Y) 

n 

akan bertambah lnenjadi Y = 24,049 + 0.6049 . 1 kg-mfsec = 24,65 m. Berarti 

Model persamaan regesi ini mengandnng arti bahwa apabila daya ledak otot 

tungkai ditingkatkan satu skor, maka kecendenlngan tendangan bola meningkat 

jauhnya sebesar 0,6049 skor pada konstanta 28,737. 

Dengan demikian model persamaan regresi ini dapat digunakan intuk 

memprediksi, semakin tinggi daya ledak otot tun&ai cendrung tendangan bola 

jauh dan sebaliknya selnakin rendah daya ledak otot tun<;kai cendnmg tendangan 

bola juga dekat. Selanjutnya besamya kontribusi daya ledak otot tungkai dalam 

penelitian terhadap jauhnya tendangan bola 15,4%. Elan1 temuan di atas sesuai 

dengan peryataen yang dikemukakan ole11 Suhamo ( 1982) daya ledak otot tungkai 

sangat berperan terhadap kecepatan tendangan kaki. 

Hasil temuan kedua terdapat kontribusi posi ti f dan signifikan antara 

Kecepatan Akselarasi dengan Jauhnya Tendangan Bola sebesar 20,2%. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana didapatkan besarnya r = 0,449 yang 

menyatakan besar hubungan antara kecepatan akselerasi dengan jauhnya 

tendangan bola. Selanjutnya ilnhk melihat hubingan fungsional fsebab akibat) 

antara kedua variabel tersebut dilakukan analisis koefisien regresi linear 



sederhana antara Kecepatan akselerasi (X?) dengan jauhnya tendangan bola (Y) 

~nenghasilkan koefisien arah regresi linear h sebesar 0,5 18 dan bilangan konstanta 

a sebesar 25,037. Dengin demikian, hubungan antara kedua variabel tersebut 

n 

dapat dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 25.937 t G,518X2 artinya 

persamaan regesi antara kecepatan akselerasi (X2) dengan jauhnya tendangan 

A 

bola (Y) ialah Y = 25,037 + 0,518X2 maknanya adalah karena b positif, maka 

hubungan fbngsionalnya juga menjadi positif. Selanjutnya dapat dikatakan jika 

kecepatan akselerasi (XL) bertambah 1 detik, maka rata-rata jauhnya tendangan 

n 

bola (Y) akan bertambah menjadi Y = 25,037 + 0,518 x 1 d = 25,55 m. Rerarti 

model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila kecepatan akselerasi 

ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan tendangan bola meningkat jauhnya 

sebesar 0,5 18 skor pada konstanta 25,037. 

Dengan demikian model persamaan regresi ini dapat digunakan untuk 

~nemprediksi, semakin tinggi kecepatan akselerasi cendning tendangan bola jauh. 

Selanjutnya besarnya kontribusi kecepatan akselerasi terhadap jauhnya tendangan 

bola 20,2%. 

Hasil temuan ketiga "Terdapat kontribusi yang positif antara daya ledak 

otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara bersana-sama dengan jauhnya 

tendangan bola sebesar 27,9 % Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda 

didapatkan besarnya R, lz  = 0,528 yang menyatakan besar hubungan antara daya 

ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara bersama terhadap jauhnya 

tendangan bola. Selan-jutnya untuk melihat hubungan fimgsional (sebab akibat) 



antara ketiga variabel tersebut dilakukan analisis koefisien regresi linear ganda 

antara daya ledak otot tungkai (XI)  dan kecepatan akselerasi (X2) dengan jaulmya 

tendangan bola (Y) menghasilkan koefisie~i arah regresi linear b sebesar 0,477 

(XI)  dan 0,449 X2 dan bilangan konstanta a sebesar 10.446. Dengan demikian, 

hub~ingan antara kedua variabel tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regesi 

Y = 10,446 + 0,477 XI + 0,449 X: artinya persamaan regresi antara daya ledak 

otot tungkai dan kecepatan akselerasi ( X I )  secara bersama terhadap jauhnya 

A 

tendangan bola (Y) ialah Y= 10,446 + 0.477 X I  0,449 X2 maknanya adalah 

karena b positif, maka hubungan fimgsionalnya juga meniadi positif. Selanjutnya 

dapat dikatakan jika kecepatan akselerasi (Mz) bertambali 1 detik, rnaka rata-rata 

". 
jauhnya tendangan bola (Y) akan bertambah menjadi = 10,446 + 0,477.1 -+ 

0,449.1 X2 = 11,37 ~ n .  Berarti model persmnaan repesi ini ~nengandung arti 

bahwa apabila daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi secara bersama 

ditingkatkan satu skor, rnaka kecenderungan tendangan bola meningkat jauhnya 

sebesar 0,477 (XI)  dan 0,449 (X2) skor pada konstanta 10.346. 

Dengan dernikian model persamaan regresi ini dapat digunakan untuk 

memprediksi, semakin tinggi daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi 

secara bersama cendnmg tendangan bola se~nakin jauh. Selanjutnya besarnya 

kontibusi daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi terhadap jauhnya 

tendangan bola 27,9%. 

Serdasarkan hasil analisis dan pe~nbahasan di atas dapat disirnpulkan 

terdapat kontribusi yang positif dan sipifikan antara daya ledak otot hingkai dan 



kecapatan akselerasi baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama terhadap 

jaulnya tendangan bola atlet sepakbola Pekan Olahraga Daerah ke VIlI Slunatera 

Barat di Painan Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Keterbatasan 

Walaiipun berhagai upaya yang dilakukan untrtk ~nengllindari hal-ha1 yang 

dapat menprangi kualitas hasil penelitian, namun diakui masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang tidak dapat dikendalikml sebagai berikut: 

1. Masih ada atlet sepakbola Porda Sumatera Barat yang kurang mengkuti 

sepenuhnya petunjuk-petunjuk pelaksanaan tes yang telah diberikan, sehingga 

ada kemungkinan data yang diperoleh kurang mencerminkan keadaan yang 

sebenamya. 

2. Tidak ada kontrol terhadap variabel-variabel laiilnya yang mempenganlhi 

keterampilan yang diperoleh, sehingga munghin ada variabel lain yang 

mempeiigaruhi jauhnya tendangan bola selain dari variabel yang diteliti. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada atlet sepakbola Porda VIlI di Painan 

sehingga generalisasinya, terbatas pada populasi penelitian ataupirn populasi 

lain yang kara!cteristihmya sama. 



V. KESIMPULAN DAN SARA\ 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dzta d m  pmbshaszn y a ~  J ~ P  telah dip~par1:an parla 

bahagian terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1 .  Terdapat kontribusi yang positif secara signifikan antara daya ledak otot 

tungkai dengan jauhnya tendangan bola Atlet Sepekbola Porda VIII Painan 

sebesar 15,4 %. Hal ini berarti sernakin tinggi daya ledak otot tungkai atlet 

cendning tendangan semakin jauh. Sebaliknya semakin rendah daya ledak otot 

tungkai, inaka tendangan bola atlet juga dekat. 

2. Terdapat kontribusi yang positif secara signifikan antara kecepatan akselarasi 

dengan jauhnya tendangan bola atlet sepakbola Porda VIII Painan sebesar 

20,2%. Hal ini berarti semakin cepat kecepatan akselarasi atlet cendrung 

tendangan semakin jauh. Sebaliknya semakin lambat kecepatan akselerasi, 

maka jauhnya tendangan bola atlet juga dekat. 

3. Terdapat kontribusi yang positif secara sigriifikan antara daya ledak otot 

tunagkai dan kecepatan akselarasi secara bersama terhadap jauhnya tendangan 

bola atlet Sepekbola Porda VIII Painan sebesar 27,9 %. Hal ini berarti 

semakin tinggi daya ledak otot tungkai dan cepat kecepatan akselarasi atlet 

secara bersama cendrung tendangan bola semakin jauh. Sebaliknya semakin 

rendah daya ledak otot tungkai dan lambat kecepatan akselarasi secara 

bersama. maka jduhnya tendanmn bola atlet juga &an dekzt. 



B. Saran 

Berdasarkan kesilnpulan di atas, maka penelit1 tneilgemukakan saran- 

saran sebagai berikut : 

1.  Para pelatih sepakbola perlu kiranya memperhatikan peningkatan kemampuan 

daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi dalam upaya melatih 

jaullnya tendangan bola dalaln bennain sepakbola. 

2. Memilih peinain sepakbola yang akan dibina, sebaiknya mempertimbangkan 

kualitas koinponen fisik daya ledak otot tungkai dan kecepatan akselerasi. 

3. Dalam kegiatan proses kepelatihan sepakbola, disarankan agar penekanan 

latihail pada unsur fisik yang berhubuilgan dengan peningkatan jaulmya 

tendangan bola seorang pemain. 

4. Karena penelitian ini hanya mengkaji konstribusi da).a ledak otot tungkai dan 

kecepatan akselerasi terhadap jauhnya tendai1ga.n bola seoragan atlet, maka 

disarankan perlu juga diteliti tentang unsur fisik lainnya terhadap peningkatan 

keterampilan bermain sepakbola. 
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Lampiran 1 

DATA PENELlTlAN 



Lampiran 2 

HASIL ANALISIS D.4TA 

1. Deskripsi Data Statistics 
Daya ledak Otot Akselarasl Jauhnya 

Tungkai Tendangall Bola 
N vzl d730 30 

Range 
Minimum 

2. Uji Persyaratan 
a. Uji Normalitas 

( ~ a x i m ~ ~ m l  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
/ ~ a ~ a  ledak 0totl Akselarasi I Jaulinya 

52,OO 

82,G - 
134,0c\\ 4-6 I 1 5 7 4  

0.741 20,OO 
3.871 37,OO 

a Multiple modes esist. The smallest value is shonn 

Parameter 

Deviation 

N 
Normal 

a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 

Tungkai 
30 

Meaq 42,987 1 
3 0 

42,8850 

Tendangan Bola 
3 0 

50,0000, 



b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 
1 1  even$, dfll dt? sis.l 

c. Uji Linearitas 

Daya ledak 
Otot 

Tungkai 
Akselarasi 

1,735 

1,364 

ANOVA 
Daya Ledak Otot T~mgkai ( XI) dengan Jauhnya Teridangan Bola (Y) 

Between 
Groups 

Within 
Groups 

Total I -  - 

16 

16 

I ?' ,161 
I 
I 

13' ,2 89 

(Combined) 

Linear Terrn Weighted 
Deviation, 

-- 

r 
Sum o df 1 Mean 
Squares, 1 Square 

2633,168 I _ ? /  202,551 
I 

F 

1,701 

2,391 
1,643 

- 

284,793 

Sig. 

,156 

,142 
,175 

11 284,793 
2348,376! 121 195,698 
1 9 0 5 6 1 d ;  119,101 

. I-_- _ 4538.784 



Tendangan Bola 
80 11 1 

- 
0 Observed 

20 J 1 n Linear 

30 40 50 60 70 RO 

Daya ladak Otot Tungkai 

ANOVA 

Within 
Groups 

Total 

566,055 

4538,784 

5 

29 

113,211 



Tendangan Bola 

0 Observed 

0 Linear 
3 

Akselarasi 



d. Uji Kemandirian 

Correlations 

Pearson J auhnva 
Correlation'l endangan Bola 

Daya Ledak 
Otot T~lngkai 

Sig. ( I  -tailed 

Daya Leda 

Akselarasi 
N Jauhnya 30 

Tetldangan Bol 
%ya Lcda 3 0 

Otot Tungkai 
Akselarasi 3 0, 

2 .  Uji Hipotesis 

1 .  Terdapat kontribusi yang posistif antara daya ledak otot tungkai dengan jauh 
tendangan bola 

a Predictors: (Constant), Daya ledak Otot Tungkai 

Model Summary 
R 

0,393 

R Square 

0.154 

Adjusted IStd. Error 
R Square ( of the 

1 Estimate 

0,124 111,70756 

Change 
Statistics 

R Square 
Change 
0,154 

F Change 

5.1 14 

dfl 

1 

df2 

28 

Sig. F 
Change 
0,032 



ANOVA 

~ o t a d  4538,784) 2q -. i. - L A  
a Predictors: (Constant), Daya ledak Otot Tungkai 
b Dependent Variable: Tendangan Bola 

2. Terdapat kontribusi yang positif antara akselarasi densan jauhnya teiidangan 
bola 

Coefficients 

Yd;1 Su~rrnary --- 
R ~ ~ \ G I x d j u s t e d  R ( ~ t d .  Error] c h a n g 7  

(Cons tan t 

Days 
ledak 
Otot 

I I I Square I of the 1 statistics1 
Estimate 

R Square F Change 

a Dependent Variable: Tendangan Bola 

Unstandardized 
Coeff~cients 

B 
24,049 

0,604 

Tungkal 

a Prediclors: (Constanl), Akselarasi 

i standardized 
1 Coefficients 

ANOVA 

t 

Std.Erroq 
1 1,673 

0,267 

' Sig. 

 eta' 

-- 
0,393 

- 

Regressio 
n 

2060 07049 
2,261! 0,032 

a Predictors: (Constant), Akselarasi 
b Dependent Variable: Tendangan Bola 

d f 

1 

28 
29 

Sum of 
Spares -- 

31 6,709 

Residual 1 3622,074 
, Total 1 4538,784 

Mean 
Square 
91 

129,360 
, F -Fl - - - - - - - - 

6,709-7,087 



3. Terdapat kontribusi yang positif antara daya led& otot tungkai secara bersalna 
dengan akselari terhadap jaulmya tendangan bola 

Coefficients 

-- 

(Constant 
) 

Akselarss 
-- I 

a Predictors: (Constant), Daya led& Otot Tungka~. Akselarasi 

Model Summay 

a Dependent Variable: Tendangan Bola 

Unstandardized 
Coefficients 
- B 

25,037 

0,582 

R 

b Dependent Variable: Tendangan Bola 

ANOVA 

Standardized 
Coefficients 

Std. Error Beta -- - - - - -. 

9,605 
I 

0,2 1 0 0,449 
I 

_ I - - _  

,528 ,279 ,226 1 1,0083 1 ,27q 5.227 2 27 ,O 12 

R Square 

I I Coefficients I 1 Coefficients / I 

t I Sig. 1 
I j 

- 
I 

2,60?'-- O,O 2 
I 

2,662 0,O 1 3 
I 
I-- - 

Sig. 

,O 12 Regressio 
n 

Residual 
Total 

Coefficients 

B 
(Constant) 10,446 ,826 ,4 1 6 

a Predictors: (Constant), Daya ledak Otot Tungkai, Akselarasi 

I Dnstandardizedj I Standardized 1 t 

I 
--.a - . 1 

a Dependent Variable: Tmdangan Bola 

Adjusted R 
Square 

Sig. 

dfl 

Std. Error of Change 
the Estimate 1 Statistics 

R Square I F  Change 
I Change , 

Sum of 1 df Mean 
Square 
533,423 

121,183 .- 

Squares 
1266,845 

3271,939 

df2 

F 

5,227 

- 

2 

27 
4538,784 

Sig. F 
Change 

29 



Lampiran 3. 

INSTRUMEN PENELlTlAN 

A. Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

(Nomogrcin Lwis dalam Fox, 1993) 

Tes Melompat ke Atas (Veriicul .Jump Test). 

a. TiJuan verrrcal jzl~np lest adalah ilntuk mengukur komponen power otot 

t~mgkai . 

b. Peserta adalah siswa SSB Kota Padang. 

c. Validitas: Face validity. 

d. Reliabilitas: 0,94. 

e. Alat dan fasilitas yang diperlukan: Kertas hitam benlkuran 25 x 210 a n ,  

yang berisi skala dari 100 sampai 310 cm. Kertas tersebut ditenlpelkan 

pada dinding ruangan tes dengan ketentuan sebagni berikut: 

(1) skala yang menunjukkan angka 100 ditempekan dari lantai. 

(2) skala yang menunjukkan angka 310 ditempelkan pada titik s e t i n g ~  

3 10 dari lar~tai. 

Pelaksanaan: 

1 )  Salah satu ujung jari tangan subyek diberi serbuk putih. 

2) Subyek berd-Z menyamping dari dinding dengan salah satu lengan 

diluruskan ke atas, lalu dicatat tinggi jangkauan tersebut. 

3) Kenludian subyek mengambil sikap jongkok dmgan kedua tangan lurus ke 

belakang untuk siap melompat. 

4) Setelah subyek berusaha melompat ke atas setinggi mungkin sambil 

mengaynkan kedua lengan ke atas. 

5) Pada saat tit& tertinggi dari lombatan itu, subyek segera menyentuh ujung 

jari salah satu tangannya pada kertas berskala, kemudian mendarat dengan 

kedua kaki (lihat gambar halaman 56). 



Gambar. Pelaksanaan Tes Melompat Ke Alas (Vertical Jump Test) 
Sumber Johnson, 1986: 21 8-219 

i 
0 ' ~  Jump Reach Scoqo . 

10 --.o 
I 

I -  
f 

Gambar: Nomogram Lewis For Determining Anaerobic Power 
From Jump-Reach Score And Body Weight 

Sumber. Fox (1993: 648) 



B. Tes Kecepatan Akselerasi 30 Meter 

Tes ini bertujuan untuk mengukuu kecepatan lar~ atlet dengan alat yang 

digunakan : Bendera start, stop watch, formulir pencatat hasil dan ball point. 

Pelaksanwnnyz : Rerdiri di bel&ang garis stcit, dengan aba-aba "bersedia" 

melakukan ancang-ancang berdiri di belakang garis start. Aba-aba "siap-yam lari 

secepatnya melewati garis finis dan hasilnya berupa wakh~ dicatat sainpai : 0,l 

detik (San, S, 1985 : 26). 

C. Tes Tendangan Jauh 

Tes ini bertujuan untuk mengukur jauhn!.a tendangan, dengan 

rnemperpnaka alat : Bolakaki, meter, bendera kecil. formulir percatat hasil dan 

ball point. (Pusdiklat, 1986 : 24). 

Pelaksanaannya : Bola diletakkan dengan baik, mengarnbil ancang-ancang dan 

awalan. Kernudian bola ditendang tinggi jauh lnernbuat sudut + 45' selanjutnya 

diberi tanda dimana bola pertama jatuh menyentuh tanah seterusnya diukur dari 

inana bola pertmna diletakkan sarnpai dlmana pula bola pertama jatuh menyentuh 

tanah, kernudian dicatat hasilnya sampai : 0,1 sentimeter. 



Lampiran 4. 

PERSONALlA TENAGA PENELITI 

Ketua Peneliti : 

Nama 
Ternpat / Tgl. Lahir 
NIP 
Pangkat / Go1 
Jabatan Fungsional 
Alamat Kantor 
Jenis Kelamin 
Agama 
Golongan Darah 
Alamat Rumah 

: Drs. EMKAL, M.I';l. 
: Pesisir Selatan / 20 Desember 1958 
: 131 598994 

: Lektor / IIId 
: Dosen 
: FIK - Universitas Negeri Padang 
: I,aki-laki 
: Islam 
: B 
: Komp. Singgalailg Rlok A1 No. 5 

Kec. Koto Tangah 

Riwayat Pendidikan (Dalam dan Luar Negeri) 

No Tingkat Pendidikan I I 
MTsN 

SMAN 

D I11 FKIK - lKrP 

S I FPOK - IKlP 

AKTA V 

I 
Dari s.d Tahun I Te~npat I 1 .lenis 

I Keterangan / 
I I 

Kepsek 

I Drs. Bachtiar llyas 1 
ljazah 

ljzzah 

S'ITB 

Ijazah 

l j a h  

Piagarn 

1.iaz.A 

1963 - 1968 1 Lb. Nyiur 

1969- 1971 1 B t  Kapas 
I 

1977 - 1980 1 painan 

1980 - 1983 
I 

1983 - 1985 1 ;z: Drs. Bachtiar 

Drs. Bachtiar 

Dr. Jalius Jam% M.Ed 10 Jan-30 Jan 1990 

2001 - 2003 l~rof. Dr. H Pray~tno,/ 

Padang 

Padang 
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Riwayat Kursus 1 Penataran Pelatih Sepakbola (Dalam dan Luar Negeri) 

No 
. -  

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 1 

12 

13 

14 

15 

16 

Tingkatan Penatar/Instnhu 
I 

Dari tgl s.d tgl Tempat 

RE. Arlis 

Ian Callaghan 
(Liverpool Ingg l )  

Aang Witarsyah 

EA. Mangindam 

Mr. Diehnar Craner 
(Jmnan) 

Ten). Casey (Irlandia) 

Dr. Ffetzog 

Mr. S. Subramanisnil 
(Malqsia) 

Mr. S. Subrananiain 
(Malaysia) 

Prof. Dr. Soedijarto, 
M.A 

Mr. Dernhard Schurnrn 
(Jem~an) 

Mr. Bern hard Schu~n~n 
(Jemian) 

Paulus Pasumey 

Jenis 
- -- - - 

Sertifikat 

Piagan 

Sertifikat 

Sertifikat 

Certificate 

Scrtifikat 

C~xtificate 

Penataran Pelatih 
Sepakbola 
Depdikbud 

Coaching Cliriic 
Pelatih Sepakbola 

Penataran Pelatih 
Sepakbola S'i 

Penataran Peiatih 
Sepakbola S2 

Penataran Pelatifi 
Sepakbola FIFA 

Penataran Pelatih 
Sepakbola S I 
Nasional 

Penataran Pelatih 
Sepakbola FIFA 

AFC 

Kursus Pelztih 
Sep'akbola "A" 
Licence AFC 

Krrrsus Pelatih 
Sep&bola 
In tanasional 

Penataran Inshuklur 
Pelatih PSSI U- IS 

Kursus Pelatih 
Sepakbola "C" 
Licence AFC 

Klinik Kepelatihan 
Pelatih-pelatih PPLP 
Se-Indonesia 

Kursus Pelatih Liga 
Ranaja Se-Indonesia 
Gel. 1 

Kursus Pelatih 
Sepahbola "B" 
Licencen AFC 

Penyegaran Pelatih 
PPLP se-Sumatera 

Sminar lnstruktur 

. 

18-27 Maret 
1984 

2 1-24 Januai 
1985 

10-19 Maret 
1985 

20 Juli- 10 
Agustus 1985 

8-1 5 Agustus 
1987 

4-16 
November 
1991 

22-27 Februari 
1993 

-- 

! Padang 

Padang 

Padang 

.lakarta 

Jakarta 

Jakata 

Jakarta 

1999 

Agustus 2000 

I Maret - 29 
Juli 1993 

11-23 Sept. 
1995 

1 1-23 Sept. 
1995 

(Malaysia) 

Padang 
(derman) 

- 2  - i i  

kipzif2 1 i l o a  
(Jennan) 

Selnarang 

Semarang 

1-1 1 Maret 1 Jakarta 
1996 

1 
12-2 1 Agustus I Jakarta 
1996 1 

I 
3-22 ~ ~ ~ ~ t , , ~  I I Jakarta 

Scrtifikat 

..(:' 

Licence 

Sertifikat 

Scrtifikat 

-n9. 
1998 / 1-icence 

I 
3-7 Februari 1 i Sertifikat 
1999 I i 

12-14 April Jakarta 
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Penataran-penataran Lainnya 

No 

I 

2 Penataran Pelatih 1 Atletik Khusus Sprint 

Nana Kegistan 

Penataranhkakarya 
"Sport Medicine" 

3 

Pengabdian Masyarakat Sebagai Pelatih 

Lana Te~npat .lenis lnstn~ktur 

2 1 Juni - I JUII IMP Semfikat Dr. Frieder Treurnann 
1986 Padang t (Jennan) 

5 - 1 1 Juli , Padang Sertifikat 
199 1 

4 

I / IKIP Padang I ;  

Jhon Lucas (Australia) 

Pelatihan Bahasa 
Inggris Level I 

Sarasehan Penerapan 
IPTEK dalarn 
Pernbinaan Olahraga 
Prestasi 

28 Sept-11 Des IKIP Sertilikat 
1992 Padan2 

2 

I 

Drs. Zrllnasri 

1997 Padang Sertifikat 

Diklat Sepakbola 
Paclang 

3 

4 

5 

6 

1 1983 - 1986 1 Padang 

Prof. klarsono, M.Sc 
(Bandiing) 

LKTP Padang 

PSP Yunior 

PSP Senior 

Menpora 

7 

8 

I 

Diklat Sepakbola 
Padang 

PSP Liga Remaja 

! 1 1992 : Padang 

1991 - 1994 

, 
I993 , Bogor 

I 

1 

1994 - / Padang 
sekarang i 

I 

Padang 

1996 - 1997 Bekasi I I 

I 
1992 l Padang 

1 Padang Pelajar Sepakbola 1 1994 
Padang 

I , Padang Pelatih Pelajar 

I Sep*bo'a Sumbar Pelatih PPLP Padang 

Status / 
Jabatan -- 

Asisten 
Pelatih 

1995 

1 996 

Asisten 
Pelatih 

Pclatih 

I'clatih 

A si sten 
pclatih 

Pelatih 

Pclatih 
kcpala 

Pelatih 
kcpala 

Pelatih 
kepala 

Pelatih 
kepala 

I Prestasi I 
Divisi I PSP I-2 
Juara Nasional(1986), 
111 ( 1988), Tim terbaik 
(1990) 

Divisi I PSP 

(Juara Sumbar) 111 
Group 

Juara 1V Nasional 
(1 994) 
Juara 1 %-Sumatera 

, (1 990) 

1 Maju ke Tingkat 
1 Nasional 

I Juara Smatera Barat 

Juara 1 se-Sumatera 

Rangking 11 

- .  -- - 



. - -- - - - -. . - 

Pelatih 

Pelatih Pelajar 
Sepakbola Surnbar 

Pelatih Pelajar 
Sepakbola Sumbar 

Pelatih Pelajar 
Sepakbola Sulnbar 

Pelatih PPLP Surnbar 

Sepakbola Padang 

I7 Pelatih PSPS Pek'an L 

-- - r  r - -- 
I 

Tallun I Tnnpat 1 
Jabatan 

I 

1997 / Padang Pelatih 
I 
I ! kepala 

I 1 1999 1 Pekanbaru 1 PeMh 
/ kepala 

Smbaya Pelatih 1 lkipala 

Salatiga Pelatih 
i2Oo0 l b i a  

I 99H 

Pel atih I 1 kqjda 
I 

2000-200 1 Pekanbaru / Asisten 
Ifi~aih I 

Juara I Se Sulnatera 1 
Juara 1 Se Wilayah I 

Juara I Nasional 

Juara I11 Nasional 

Juara I Se Su~natera 

6 Besax Wilayah Barat u 
Karya Ilmiah 1 Penelitian 

No 
- -- 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

I 

7 

Judul 1 Tahun 
- - - - - - 
Pelnbinaan Olahraga 1987 
Sepakbola di Kabupaten 
Pesisir Selatan 

Belajar Sepakbola 1 
I 
1 1990 
1 

Talent Scouting adalah Salah 1 1990 
Satu Unsur Penting dalarn I 
Rangka Peinbinaan Olahraga ' 
Sepakbola 

Peranan Mekanisme 1990 
Organisasi dalam Pernbinaan , 
dan Peningkatan Prestasi ' 

Sepakbola I 

Panbinaan Fisik Pernain 1990 
Sepcikbola 

I 

Studi Tes Keterampilan 1 1991 
Bennain Sepakbola T~ngkat I 

PDL. Mahasiswa FPOK [KIP 1 
Padang 

Studi Tes Kanampuan I 1991 
Loncat Raihan dan Squat 1 
Thrusts seas lnterval I 
Terhadap Kemanpuan Lari i 

I 2.400 Meter 

Tempat Penerbit 
. _  I -  _ - 

J'esisir I lKIP 
 ela at an I ~ a l a n g  

Jabatan 

Peneliti 

Penterjctnah 

Pernakalah 

Pemakalah 

Ptmnkdah 

Angotola 

Ansgota 

Padang 

Sawahlunto 

Jenis 
- 

Tesis 

AIih 
Bahasa 

Makalah 

Makalah 

Makalah 

Penelitian 

Penelitian 

IMP 
Patking 

IMP 
Padang 

LaIan IKlP 
Padang 

Sungai Jodi 

Padang 

Padang 

]KIP 
Padang 

IKfP 
Padang 

IKtP 
Padang 

1 
1 

- I_- 



-- - . . - -. -. - - - - 
Judul ~ a h u n  

Perman Kemampuan Otot 1 199 1 
Tungkai dan Kecepatan Lan , 

60 M Terhadap Jauh 
I 

i 
Tendangan Siswa Diklat 
Sepakbola Padang 1989 - 
1990 

I 

Perbandingan Ahras i  dan 1 1992 
Kerasnya Tendangan antara I 
M~nenendang dengan Kura- I 
kura ke Dinding Sawran 
Jarak 13 M Mahasiswa 
FPOK I K P  Padzing 

Strategi Latihan dalam 1992 
Peningkatan Kondisi Fisik 
Pernain Sepakbola 
(Eksperimen) P d a  H u b  
BIMBA Machudum's Kodya 
Padang 1 
Prestasi Sepakbola Sumatera 1993 
B m t  Dihjau dan Segi 1 
Mobjlitas serta Total Defect 1 
Ratio Panain Berdasarkan 
Touch 1 
Studi Tentang Keadaan 
Kondisi Fisik Pernain PSP 
Yunior Padang 

Pengaruh Metode Latihan 
Beban Sistirn Set dan Metode 
Latihan Beban Sistim Sirkuit 
Terhadap Kekuatan 
Maksimal Otot Tungkai 

I'adang 

Padang 

Padang 

Padang 

Padang 

Pa&ng 

- -- 

Penerbi t 
-- 
IKlP 
Padang 

IKIP 
Padang 

IKIP 
Padang 

IKIP 
Padang 

IKIP 
Padang 

IKIP 
Padang 

- 

Jabatan 

Ketua 

Angzota 

Angot a 

Ketua 

Anggota 

Ketua 

62 

Jenis 

Penelitian 

Peqel i h,w 

Penelitian 

Penel itian 

Penelitian 

Penelitian 



Anggota Peneliti I 

Nama : Drs. Arsil 
Tempat / Tgl. Lahir : Solok / 17 Maret 1960 
NIP : 131 584 123 

Pangkat 1 Gol : Lektdr / Iiid 
Alamat : J1. Hidayah No. 11 RT 10105 

Tunggul Hitam padang 
Bidang Kealilian : Pendidikan Olahraga 

Pengalaman Penelitian 

Riwayat Pendidikan 

1. Pengaruh Latihan dan Isotonik dan Isonietrik Terhadap Peningkatan 

Kekuatan Otot Kaki Pemain Yunior PSP Padang (1 996). 

No 

1 

2 

3 

4 

2. Pengaruh Kondisi Fisik dan Penguasaan Teknik Terliadap Prestasi Bermain 

Sepakbola Yunior Kotarnadya Padang ( 1993). 

3. Peranan Kemampuan Pemain Otot Tungkai dan Kecepatan Lari 60 M 

Jenjang Pendidikan ' Dan s.d Tahun 1 r&un ~ u l u s  

Terhadap Jauhnya Tendangan Siswa PPLSB Padang ( 199 1 ). 

4. Perbandingan Metoda Latihan Dengan Metoda Bermain Terhadap 

Kecakapan Dasar Bermain Sepakbola Siswa (1 985). 

5. Peranan Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar Renag  

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga K I P  Padang (1 993). 

6. Pengaruh Metoda Pengajaran dan ~elincd,an Terhadap Prestasi Belajar 

Sepakbola Pendalaman ( 1 995). 

1973 

1977 

1981 

- 

Sekolah Dasar 1 1967-1973 
I 

Sekolah Teknik 1 1974-197': 

Sekolah Teknik Menengah ' 1978- 1 9 ~  

I 
1985 Sarjana Pendidikan Olahraga 1981 - 1985 



7. Pengujian Validitas dan Reabilitas Tes Keterampilan Dasar Bemain 

Sepakbola Mahasiswa FPOK K I P  Padang (1993). 

8. Pengujian Kesahihan Tes Ketersmpilan Sepakbola Tingkat Dasar Mahasiswa 

FPOK IKIP Padang ( 1993). 

9. Profil Froglam Pcndidikan Olahraya FPOK IKIP Padang (1 992). 

10. Efektivitas Pelnbelajaran Sepakbola Dit~njau dari Tingkat Koordinasi Mata 

dan Kaki (1 998). 

11 .  lnteraksi Strategi Latihan Dengan Waktii Reaksi Gzrak Terhadap Prestasi 

Belajar Tenis (1996). 

12. Peningkatan Kemcmpuan Korldisi Fisik Pemai~? Sepakbola Melalui Metoda 

Latihan dan Metoda Bermain (1 997). 



I 

Anggota Peneliti 2 

Data Pribadi 

Nama 
Tempat / Tgl. Lahir 
1959 
NIP 
Pangkat / Go1 
Jabatan Fungsional 
Alamat Kantor 
Jenis Kelamii~ 
Agan~a 
Golongan Darah 
Alamat Rumah 

: Drs. Willadi Rasyid 
: Kapuh Tarusan Pesisir Selatan 1 21 November 

: 13 1 582 360 
: Lektor / IIIc 
: D ~ s e n  
: FIK - Universitas Negeri Padang 
: Laki-laki 
: Islam 
: A  
: Koinp. Jarnhak RT.RW. 1 No. 8 

Kel. Batipuh Panjang, Kec. Koto Tangah 
Padang 

Riwayat Pendidikan (Dalam dan Luar Negeri) 

Tingkat Pendidikan 

S I FPOK - lKlP 

AIiTA V 

1 ' Daris.d 1 Tahun 
I 

1966 - 1972 

1972-1975 

1975 - 1979 

1979 - 1983 

I0 Jan-30 Jan 

1990 

'Ternpat 

Ain pang Pulai 

Tarusan 

Jakarta 

Padang 

Psdang 

Jenis 

-- 

I-iazah 

I j ' d l  

[j <uah 

I-j,vilh 

Pi %am 

Baharuddin 

Daslni 

Sumarno 

Drs. Bachtiar 

Dr. Jalius Jamq M . E ~  

Riwayat Kursus / Penataran Atletik Dalam Negeri 

Tempat 

Jakarta 

No 

1 

.lenis Penatarnnstruklur Tingkatan Tal~un k Penataran Perwasitan 1996 
Atletik Tingkat Dasar 

Sertifikat 

Sertifikat 
I 

2 

Bob Hasan 

Bob \(asan Penataran Pm~asitan 1 1998 ,Jakarta 
Atletik Tingkat Madya , 1 1 



Penataran-penataran Lainnya 

No 

1 

2 Penataran Pelatih i I Atletik Khusus Sprint 

Narna Kegiatan 

5 - 1 1 Juli Padang Satifikat I Jhon L~cas (Australia) 
199 1 

1 

Pelatihan Bahasa 

4 

Karya Llmiah / Penelitian 

1,una Tempat Jenis 

28 Sept-l I Des lKlP Sertifikat 
1992 I'adang 

Padang Ser~ifikat 

lnstruL$ur 

PenataraniLoLkarya I 2 I Juni - I Juni 1 KlP Se~tifikat 
"Sport Medicine" 1 1986 Padang 

Drs. Zulnasri 

Sarasehan Penerapan 
IPTEK dalan 
Panbinaan Olahraga 
Prestasi 

Prof. Harsono, b1.S~ 
(Bandung) 

Dr. Frieder Treu~nann 
(Jennan) 

1997 

Jenis 

Buku 

Buku 

Penelitian 

Penelitian 

Telnpat 

Pndang 

I'rldang 

I ' : h g  

l'ndanf3 

No 

1 

2 

3 

4 

Penerbit 

IKIP 
Padang 
IKIP 
Padnng 
itill' 
Padang 

l K I P  
Padmg 

Menendang detlgan Kura- I 
kura ke lhnding Sassu-an I 

Jar& 13 "c Mdlasiswa I 
FPOK KIP Padang I 

Judul ! Tahun 

Bola Tangan i I 1987 

1 

Permainan Kecil / 1990 
I 

Tes Keterampilan Bennain ) 199 1 
Bola Tangan Tingkat Dasar 1 
Mahasis~va FPOK IKIP 
Padang I 

I I 

Perbandingan Akurasi dan 1 1992 
Kerasnya Tendangan antm , 

Jabatan 

Anggota 

Anggota 

Ketua 

Ketm 



I 
l i d  i r i k i i  r l  

i AFKIL 1930 PERSATlfAN SEPAMHOLA SELUUUH INDONESIA 
I 

l ? f f 4 $  r,' PS.S.1 
by.: 

1 ,,,&.,, + 
PENGURLJS DAERAH SUMATERA BARAT 

.---. 
1 A r ~ g g o t i ~  Stadion H. Agus Salim JI. Rirnbo Kalunng No. 1 TilpfFax. 59323 Padang 25114 
f1.A t l ; ~ r l  At-C - 
I 

Kctila I'cngda PSSI Suniatera Barat mcnerangkan bahwa bcr-dasarkan Susat Kctila 
Lc~tibaga I'cnclitia~i Oriivcrsitas Ncgeri Padang Nornor : 6491.14 1.2/I'G/2003 tanggal 2 
:\l,ril 200.3 pcrilial izin ~nclaksa~\akan pc~ielitiarl dili~lgkungan kcrja Pengda I'SSI 
Siunatcra Rarat, pada prinsipnya diberikan iziri untitk ~ne~lg~lrnpulkan data kcpada: 

NarnafNIP : I .  Drs. Emral NIP. 13 1 598 994 
2. Dr-s Arsil NIP. 13 1 584 123 
3. Drs. Willadi Rasyid NIP. 13 1 582 360 

I'ekcr-jam : Staf I'engajar Junlsan Pendidikan Olallraga FIE; 
llnivcrsitss Ncgcri Padang 

Judul : Konstribusi Kelnampuan Daya Ledak Otot Tungkai Secara Vertikal 
dan Kecepatan Akselerasi Terhadap Jaihnya Tendangan Pemain 
Sepakbola 

Lokasi : Perserikatan dilingktulgan Pengda PSSl Sumatera Barat 

Dcmikianlal~ srlrat irli dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dcl~gan 
catatan setelall penelitian ini selesai agar ~nernberikan laporan ke Perlgda PSSI Sumatera 
Barat. 

I'ada~lg, April 2003 

Kernbusan : , 
I .  I'engunls Pcrserikatan Sepakbola sc Sulnbar 
3. Rektor Univcrsitas Neseri Padang Y 

3. Kctila 1,atilit U N P  
4. L>ckan I..lE; - I!NI' 
5. Yarlg bersangki~tan 
6. Arsip 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN IUASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

LEMEAGA PENELITlAA 
Jalan Praf. Dr. Hmka Kampur UNP Air Tawar Padang 25131 Telp. (0751) 443450, Operator 51260, Pes. 213 Fax. 443450,55628 

Email : Ipunp@telkom.net 

1 Nomor : 649154 1.2PG12003 
I H a 1 : Mohon izin mengumpulkan 

~ data penelitian 

2 April 2003 

YtL. : I'letua Perserikatan Pengda PSSI 
Sumatera Barat 

I 

I 
Sehubungan dengan permohonan Peneliti Universitas Negeri Padang tanggal 1 April 2003 , 
perihal seperti pokok surat, dengan ini kami mohon kiranya Saudara memberi izin kepada : 

N a m a : Drs. Ernral, M.Pd 
N I P  : 131598994 

I Untuk mengumpulkan data penelitian : 
I 

Judul : Konstribusi Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai Secara Vertikal d m  
Kecepatan Akselerasi Terhadap Jauhnya Tendangan Pernain Sepak Bola 

Lokasi: Perserikatan Pengda PSSI Sumbar (Pemain Porda VIII di Painan 2002) 
Waktu: 4 April s/d 18 Agustus 2003 

Atas bantuan dan kerjasama Saudara, kami sampai terima kasih. 
..~. 

Ternbusan : 
1. Rektor Universitas Negeri Padang 
2. Ketua Perserikatan Se Lingkungan 

Pengda PSSI Sumatera Barat 


